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Penelitian ini dilatar belakangi dengan adanya sebuah UMKM yang 

gernama EmakCW dimana usaha tersebut mempekerjakan beberapa karyawan 

disana baik itu imu rumah tangga maupun bapak – bapak. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui Peranan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

Keripik Singkong EmakCW Dalam  Peningkatan Ekonomi Keluarga Di 

Kelurahan Tangkerang Timur Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru. Jumlah 

informan dalam penelitian ini adalah 1 orang informan kunci (Owner / pemilik 

UMKM EmakCW) dan 4 orang informan pendukung (para karyawan EmakCW). 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengann teknik pengumpulan data 

melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Berdasarkan dari hasil penelitian 

bahwa UMKM EmakCW ini memiliki peranan dalam meningkatkan 

perekonomian, penyedia lapangan kerja, yaitu UMKM EmakCW ini memberikan 

lapangan pekerjaan kepada masyarakat sekitar dengan mempekerjakan beberapa 

masyarakat sekitar, hal tersebut sangat memberikan pengaruh yang besar terhadap 

tingkat pendapatan para pekerja nya. Peningkatan pendapatan masyarakat, yaitu 

UMKM EmakCW ini telah mampu membawa perubahan yang besar terhadap 

perputaran perekonomian para pekerjanya, para pekerja sudah mampu untuk 

memenuhi kebutuhan sandang, papan dan pangannya secara teratur. Mengurangi 

jumlah pengangguran, yaitu keripik singkong EmakCW mampu menciptakan 

lapangan pekerjaan dibidang perdagangan dengan memanfaatkan tenaga kerja dari 

masyarakat sekitar agar terbantu untuk meningkatkan ekonominya, selain itu juga 

memberikan pelatihan kepada karyawan.  

 

Kata kunci : Peranan, UMKM, Perekonomian. 
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ABSTRACT 

 

Name :  Seli Indri Yani 

Major :  Islamic Community Devlopment 

Title        :  The Role of Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) 

EmakCW Cassava Chips in Improving the Family Economy in 

Tangkerang Timur Village, Tenayan Raya District, Pekanbaru 

City 

 

 

This research is motivated by the existence of an MSME named EmakCW where 

the business employs several homemakers and fathers employees. This study 

aimed to determine the role of Micro, Small, and Medium Enterprises (UMKM) 

EmakCW cassava chips in improving the family economy in Tangkerang Timur 

Village, Tenayan Raya District, Pekanbaru City. The number of informants in this 

study was one key informant (EmakCW MSME owner) and four supporting 

informants (EmakCW employees). This study uses qualitative methods with data 

collection techniques through observation, interviews, and documentation. Based 

on the study result that the EmakCW MSMEs have a role in improving the 

economy, the job provider, namely the EmakCW MSMEs employes the 

surrounding community by employing several surrounding communities, has a 

significant influence on the income level of its workers. The increase in people's 

income has brought big changes to the economic turnover of its workers. The 

workers have met their clothing, board, and food needs regularly. Reducing the 

number of unemployed, the chips EmakCW can create jobs in the trade sector by 

utilizing labor from the surrounding community to help improve their economy 

while also providing training to employees. 

 

Keywords: Role, SMEs, Economy. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi merupakan peningkatan nilai serta jumlah 

produksi barang dan jasa yang dihitung suatu negara dalam suatu kurun waktu 

tertentu berdasarkan kepada beberapa indikator misalnya saja naiknya 

pendapatan nasional, pendapatan perkapita, jumlah tenaga kerja yang lebih 

besar dari jumlah pengangguran, serta berkurangnya tingkat kemiskinan. 

Pertumbuhan ekonomi juga dapat diartikan sebagai proses perubahan 

yang secara berkesinambungan menuju kondisi yang lebih baik dalam kondisi 

perekonomian suatu negara. Ekonomi suatu negara sendiri dapat dikatakan 

bertumbuh jika kegiatan ekonomi masyarakatnya berdampak langsung kepada 

kenaikan produksi barang dan jasanya. 

Sumber Daya Manusia berperan sangat penting dalam pertumbuhan 

ekonomi. Sumber daya manusia atau disingkat juga sebagai SDM merupakan 

individu produktif yang  berperan sebagai penggerak suatu organisasi, baik 

dalam perusahaan maupun institusi. 

Ia berperan sebagai elemen utama organisasi dibandingkan elemen 

lainnya seperti teknologi maupun modal, karena manusialah yang kemudian 

akan mengendalikan faktor lainnya tersebut. Sumber Daya Manusia sendiri 

tidak semata-mata dihitung berdasarkan jumlahnya namun lebih kepada 

efisiensinya. 

Upaya peningkatan perekonomian masyarakat dapat dilakukan dengan 

menggerakkan segala usaha salah satunya Usaha Mikro Kecil Menengah atau 

yang dikenal dengan UMKM. Keberadaan UMKM dapat membantu dan  

meningkatkan perekonomian masyarakat kecil sekalipun. Hal ini akan 

memberikan kemajuan yang sangat penting bagi kegiatan pembangunan 

ekonomi masyarakat. Selain itu, usaha  mikro ini tidak lagi dianggap sebagai 

sektor marjinal tapi merupakan sektor ekonomi yang membantu pemerintah   

memecahkan masalah pengangguran di dalam negeri. 

 

1 
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 Di Indonesia, definisi UMKM diatur dalam Undang-Undang  

Republik Indonesia No. 20 tahun 2008 tentang UMKM. Pasal 1 dari Undang-

Undang tersebut, menyatakan bahwa usaha mikro adalah usaha produktif 

milik orang perorangan dan atau badan usaha perorangan yang memiliki 

kriteria usaha mikro sebagaimana diatur dalam Undang-Undang tersebut. 

Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang buka merupakan anak 

perusahan atau bukan anak cabang yang dimiliki, dikuasai atau menjadi 

bagian, baik langsung maupun tidak langsung, dari usaha menengah atau 

usaha besar yang memenuhi kriteria usaha kecil sebagaimana dimaksud dalam 

Undang-undang tersebut.
1
 

 Keberadaan UMKM dipandang mampu meningkatkan produksi 

pangan ataupun barang-barang serta merupakan salah satu sektor usaha yang 

mampu bertahan melalui krisis ekonomi. Selain itu, UMKM juga merupakan 

sektor usaha yang paling banyak menyerap tenaga kerja sehingga mampu 

mengurangi tingkat pengangguran dan mampu meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. 

 Pengaruh usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) ditengah-tengah 

masyarakat sangatlah besar, terutama dalam memberdayakan masyarakat yang 

tidak memiliki perkerjaan. Minimal individu dari suatu kelompok masyarakat 

dapat memenuhi kebutuhan pribadinya. Tidak berhenti disitu saja, peran 

UMKM mampu menghidupkan sektor lain seperti jasa di distribusi dan 

angkutan transportasi, jasa sewa lahan produksi, industri manufaktur pembuat 

mesin produksi, industri kemasan, jasa periklanan (advertising), pemasaran, 

dan jasa design branding produk. 

 Kelurahan Tangkerang Timur merupakan kelurahan  yang berada 

di Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru. Masyarakat di sana pada 

mulanya merupakan salah satu kelompok masyarakat dengan persoalan yang 

kompleks terutama kemiskinan. Struktur masyarakat terdiri dari masyarakat 

urban dan masyarakat asli. Karena, kebanyakan masyarakat bukan masyarakat 

                                                           
 

1
 Tulus T.H. Tambunan, UMKM di Indonesia, (Bogor : Ghalia Indonesia, 2009), 16 
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yang menetap, hal inilah yang mengindikasi kemiskinan di Kelurahan 

Tangkerang Timur Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru.  

 Berdirinya UMKM keripik singkong emakcw di Kelurahan 

Tangkerang Timur menjadi ladang bagi masyarakat sekitar untuk memenuhi 

kebutuhan hidup dan juga meningkatkan ekonominya. Mula berdirinya pada 

tahun 2017 usaha keripik ini merupakan usaha rumahan kecil yang hanya 

memiliki satu orang karyawan saja dengan pengelolaan keripik dibatasi 

dengan jumlah hanya 50 kg perhari. Namun, seiring berjalannya waktu usaha 

keripik emakcw mulai berkembang dan menjadi lapangan pekerjaan bagi 

banyak orang dengan jumlah karyawan  sebanyak 20 orang dengan 

memproduksi keripik sebanyak 250 kg per harinya. Selain itu, dalam 

pemasarannya produk keripik emakcw sudah memiliki satu outlet di 

Pekanbaru dan memiliki 70 lebih reseller. Keberadaan usaha kecil menengah 

keripik singkong emakcw juga menguntungkan bagi industri lainnya seperti 

bagi petani singkong di Kulim dan petani cabe karena untuk membuat keripik 

emakcw membutuhkan bahan-bahan pangan tersebut.   

Keberhasilan UMKM Keripik Singkong Emakcw terbukti menjadi 

salah satu lapangan pekerjaan bagi masyarakat setempat khususnya bagi 

remaja dengan lulusan Sekolah Menengah Pertama (SMA). Dengan adanya 

UMKM Keripik Singkong Emakcw, berdasarkan dugaan sementara penulis 

dapat dikatakan mampu mengurangi angka pengangguran serta membantu 

dalam memenuhi kebuhan hidup dan meningkatkan ekonomi keluarga 

masyarakat di wilayah Kelurahan Tangkerang Timur Kecamatan Tenayan 

Raya. Maka dari itu penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut permasalahan 

tersebut, yang akan diteliti dengan judul “Peranan Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM) Keripik Singkong Emakcw dalam Peningkatan 

Ekonomi Keluarga di kelurahan Tangkerang Timur Kecamatan Tenayan 

Raya Kota Pekanbaru” 
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1.2 Penegasan Istilah 

1. Peranan  

 Kata peranan dalam kamus Bahasa Indonesia diartikan sebagai suatu 

pekerjaan, jabatan, tugas, dan kegunaan.
2
 Dalam penelitian ini kata 

peranan yang dimaksud adalah Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

Keripik Singkong Emakcw sebagai suatu pelaku usaha memiliki tempat 

atau kedudukan dalam membantu meningkatkan suatu ekonomi keluarga 

di Tangkerang Timur Kecamatan Tenayan Raya. 

2.   Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

 Usaha mikro kecil menengah (UMKM) adalah suatu usaha 

perseorangan  atau  badan usaha yang berskala kecil dan memiliki batasan 

tertentu dalam hal jumlah tenaga kerjanya, jumlah penjualan atau 

omsetnya, serta jumlah aset atau aktivanya. Teknologi yang digunakannya 

masih tradisional, dengan pengelolaan usaha yang sederhana.
3
 

3.   Ekonomi Keluarga 

 Ekonomi  keluarga adalah peningkatan kemampuan masyarakat dan 

mendorong masyarakat untuk mandiri dan membangkitkan kesadaran 

dalam menyalurkan kemampuan untuk membantu perekonomian keluarga.  

 Ekonomi keluarga merupakan salah satu unit kajian ekonomi pada 

unit paling kecil dari ekonomi yang memiliki peran sebagai upaya 

membebaskan manusia pada tingkat kemiskinan. Dalam masyarakat, 

ekonomi keluarga diklarifikasikan dalam tiga lapisan ekonomi; ekonomi 

mampu, ekonomi sedang, ekonomi keluarga tidak mampu. 

1.3 Rumusan masalah 

  Dari permasalahan yang telah dijelaskan pada latar belakang maka 

dari itu, rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana peranan Usaha 

Mikro Kecil Menengah (UMKM) Keripik Singkong Emakcw dalam 

                                                           
 2 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia,  (Jakarta: 

Balai Pustaka,1989), hal. 245 

 
3
 Sony Hendra Permana, Strategi Peningkatan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Di 

Indonesia, Jurnal DPR RI, Vol 8, No 1, 96 
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Peningkatan Ekonomi Keluarga Dikelurahan Tangkerang Timur Kecamatan 

Tenayan Raya Kota Pekanbaru 

1.4 Tujuan 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peranan Usaha 

Mikro Kecil Menengah (UMKM) Keripik Singkong Emakcw dalam 

Peningkatan Ekonomi Keluarga Dikelurahan Tangkerang Timur Kecamatan 

Tenayan Raya Kota Pekanbaru 

1.5 Kegunaan Penelitian  

1.   Kegunaan Praktis  

a. Sebagai persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana di Fakultas    

Dakwah dan Ilmu Komunikasi Di UIN Suska Riau Pekanbaru. 

3. Kegunaan institusi 

a. Bagi Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Emakcw, hasil 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan pertimbangan 

dalam proses mengambil kebijakan serta bahan evaluasi kinerja Usaha 

Mikro Kecil Menengah (UMKM) keripik singkong emakcw 

1.6 Sistematika Penulisan 

 Dalam penelitian ini penulis membagi penulisan dalam 6  bab dengan 

sistematika penulisan sebagai  berikut :  

BAB I : PENDAHULUAN  

   Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, penegasan istilah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, dan  sistematika 

penulisan.  

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA  

        Bab ini menguraikan tentang kajian terdahulu, landasan teori, konsep 

operasional serta kerangka fikir penelitian. 

BAB III : METODOLOGI PENILITIAN  

Bab ini berisikan tentang desain penilitian, lokasi dan waktu 

penelitian, sumber data penelitian, teknik pengumpulan data, 

validitas data dan teknik analisa data.  
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BAB IV : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN  

Bab ini berisikan penjelasan gambaran umum tentang Kelurahan  

Tangkerang Timur Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru dan 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) keripik singkong emakcw 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 Bab ini menguraikan tentang hasil penelitian dan pembahasan  

BAB VI : PENUTUP  

 Bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran  

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN-LAMPIRAN 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Terdahulu 

   Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan maka ada beberapa 

kajian terdahulu yang telah diteliti oleh beberapa orang yaitu: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ade Muhamad A.B pada tahun 2015 

dengan judul penelitian Peranan Usaha Kecil Menengah (UKM) dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat, berlokasi di Kecamatan 

Cibeureum Kabupaten Kuningan. Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif deskriptif. Penelitian ini dilakukan guna mengetahui untuk 

mengetahui perkembangan Usaha Kecil Menengah, Untuk mengetahui 

tingkat kesejahteraan masyarakat pelaku Usaha Kecil Menengah, Untuk 

mengetahui peranan Usaha Kecil Menengah dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat di Kecamatan Cibeureum Kabupaten Kuningan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa UKM yang berada di Kecamatan 

Cibereum mengalami perkembangan yang positif baik dari jumlah UKM 

yang bertambah ataupun dari pendapatan masyarakat yang menjadi lebih 

Baik. Dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat peranan UKM 

sangatlah penting khususnya di Kecamatan Cibereum Kabupaten 

Kuningan, hal ini dilihat dari rumah masyarakat yang 90% sudah tembok, 

dan memiliki kendaraan. Selain dari itu, indikator kesejahteraan lainnya 

dilihat dari bertambahnya pendapatan karyawan dan pemilik UKM yang 

cukup signifikan. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nani Natalia tahun 2019 dengan judul 

penelitian Peran  UMKM Dalam Peningkatan Ekonomi Keluarga Menurut 

Perspektif Ekonomi Islam  dengan Studi penelitian pada UMKM Industri 

Kerupuk Kemplang Ridho di Desa Kelaten Kecamatan Penengahan 

Kabupaten Lampung Selatan.  metode penelitian ini bersifat deskriptif 

kualitatif. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana UMKM 

Industri Kerupuk Kemplang dapat meningkatkan ekonomi keluarga, serta 

mengetahui bagaimana pemberdayaan UMKM tersebut dapat 

 

7 
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meningkatkan ekonomi keluarga yang ditinjau dari persfektif ekonomi 

Islam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran UMKM dalam 

peningkatan ekonomi keluarga didukung oleh sumber daya manusia, 

permodalan, alat dan bahan, proses pembuatan dan pemasaran, hal tersebut 

merupakan cara yang dapat diterapkan dalam memanfaatkan sumber daya 

alam dan sumber daya manusia secara optimal peningkatan ekonomi 

keluarga dapat dilihat dari indikator pekerjaan, pendapatan keluarga, 

kepemilikan aset rumah tangga dan pemenuhan kebutuhan keluarga. 

Dalam pandangan ekonomi Islam, menggunakan prinsip maslahah dan 

falah. Hal itu dapat dilihat bahwa industri tersebut membawa kemanfaatan 

dalam keberlangsungan hidup, dengan membantu perekonomian keluarga 

yaitu membebaskan dari kemiskinan, yang dikenal dengan isitilah 

maslahah, dan untuk meningkatkan taraf kehidupan masyarakat yang 

bekerja di UMKM industri kerupuk kemplang RIDHO lebih tinggi, hal ini 

sering disebut dengan falah. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Siswanti pada tahun dengan judul 

penelitian yaitu Pengaruh Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

Kerupuk Tahu Cahaya Gemilang Terhadap Peningkatan Ekonomi 

Masyarakat Desa Buluh Rampai Kecamatan Seberida Kabupaten Indragiri 

Hulu. Penelitian yang dilakukan bertujuan guna  melihat seberapa besar 

pengaruh Usaha Mikro Kecil Menengah (UKM) Kerupuk Tahu Cahaya 

Gemilang terhadap peningkatan ekonomi masyarakat Desa Buluh Rampai 

Kecamatan Seberida Kabupaten Indragiri Hulu. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode kuantitatif dengan teknik pengambilan sampel 

menggunakan total sampling, dimana semua pupolasi dijadikan sampel. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan observasi, kusioner, dan 

dokumentasi. Teknik analisa data yang digunakan adalah korelasi pearson 

product momet (PPM) dengan menggunakan alat bantu program berupa 

SPSS 23. Penelitian yang telah dilaksanakan menunjukkan bahwa korelasi 

antara Usaha Mikro Kecil Menengah Kerupuk Tahu Cahaya Gemilang 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Peningkatan Ekonomi 
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Masyarakat dengan nilai korelasi yaitu sebesar sebesar 0,806 dan berada 

pada rata- rata 0,80- 1,000 yang berarti sangat kuat pengaruhnya. Hasil 

penelitian juga menunjukkan bahwa Usaha Mikro Kecil Menengah 

Kerupuk Tahu Cahaya Gemilang memiliki pengaruh terhadap Peningkatan 

Ekonomi Masyarakat yaitu dibuktikan dengan adanya peningkatan 

produktivitas, peningkatan pendapatan dan lahirnya wirausaha- wirausaha 

baru. 

 Dari penelitian-penelitian terdahulu di atas, beberapa hal yang 

menunjukkan perbedaan penelitian penulis dengan penelitian terdahulu adalah 

sebagai berikut: 

1. Penelitian ini berfokus untuk mengetahui bagaimana peranan UMKM 

keripik singkok emakcw dalam peningkatan ekonomi keluarga yang mana 

ini berbeda dengan kajian penelitian sebelumnya. 

2. Metode penelitian penulis berbeda dengan penelitian terdahulu, desain 

penelitian penulis merupakan penelitian kualitatif deskriptif sedangkan 

penelitian terdahulu menggunakan teknik kuantitatif. 

3. Lokasi penelitian berbeda dengan kajian terdahulu  

4. Konsep operasional dan kerangka pikir penulis berbeda dengan dengan 

kajian terdahulu. 

2.2 Landasan Teori 

 Teori merupakan serangkaian konsep, definisi yang saling berkaitan 

dan bertujuan untuk memberikan gambaran yagng sistematis tentang suatu 

fenomena, gambaran sistematis ini dijabarkan dan menghubungkan antara 

variabel yang satu dengan variabel yang lainnya dengan tujuan untuk 

menjelaskan fenomena tersebut.
4
 Berikut beberapa teori yang menjadi acuan 

terhadap permasalahan yang ada. 

 

 

 

 

                                                           
 4

 Masri,dkk, Metode Penelitian Survei (Jakarta LP3ES,1995) 48. 
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1. Peranan  

 Peranan menurut terminology adalah seperangkat tingkah laku yang 

diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan di masyarakat. Dalam 

bahasa Inggris peranan disebut “role” yang definisinya adalah “person‟s task 

or duty in undertaking.” Artinya “tugas atau kewajiban seseorang dalam suatu 

usaha atau pekerjaan.”
5 Kata peranan biasanya juga diartikan sebagai sebuah 

peran, dimana peran merupakan sebagai sebuah perangkat tingkah laku yang 

diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan dalam masyarakat. 

Sedangkan peranan merupakan tindakan yang dilakukan oleh seorang dalam 

suatu peristiwa.
6
 

 Peranan diartikan pada karakterisasi yang disandang untuk dibawakan 

oleh seorang aktor dalam sebuah pentas drama, yang dalam konteks sosial 

peranan diartikan sebagai suatu fungsi yang dibawakan seseorang ketika 

menduduki suatu posisi dalam struktur sosial. Peranan seorang aktor adalah 

batasan yang dirancang oleh aktor lain, yang kebetulan sama- sama berada 

dalam satu penampilan atau unjuk peran (role perfomance) 

 Teori peranan adalah sebuah teori yang digunakan dalam dunia 

sosiologi, psikologi dan antropologi yang merupakan perpaduan berbagai 

teori, orientasi maupun disiplin ilmu. Teori peranan berbicara tentang istilah 

“peranan” yang biasa digunakan dalam dunia teater, dimana seorang aktor 

dalam teater harus bermain sebagai tokoh tertentu dan dalam posisinya 

sebagai tokoh itu ia diharapkan untuk berprilaku secara tertentu. Posisi 

seorang aktor dalam teater dinalogikan dengan posisi seseorang dalam 

masyarakat, dan keduanya memiliki kesamaan posisi. 

 Teori peranan merupakan teori yang berbicara tentang posisi dan 

prilaku seseorang yang diharapkan dari padanya tidak berdiri sendiri, 

melainkan selalu berada dalam kaitannya dengan adanya orang- orang lain 

                                                           
 

5
 Hasan mukmin, Peranan Fakultas Dakwah Sebagai Lembaga Dakwah Kampus(LDK) 

dalam Pemberdayaan Masyarakat Islam  di Wilayah Lampung, (Lampung: Pusat Penelitian dan 

Penerbitan Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat, IAIN Raden Intan Lampung, 

2014), 62 

 
6
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2007), Ed Ke-3, Cet. Ke-4, 854 
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yang berhubungan dengan orang atau aktor tersebut. Pelaku peran menjadi 

sadar akan struktur sosial yang didudukinya, oleh karena itu seorang aktor 

berusaha untuk selalu nampak “memumpuni” dan dipersepsi oleh aktor 

lainnya sebagai “tak menyimpang” dari sistem harapan yang ada dalam 

masyarakat. 

 Adapun beberapa dimensi peranan sebagai berikut:  

a. Peranan sebagai suatu kebijakan. Pengaruh paham ini berpendapat bahwa 

peranan merupakan suatu kebijaksanaan yang tepat dan baik untuk 

dilaksanakan dalam memutuskan suatu perkara.  

b. Peranan sebagai strategi. Penganut ini mendalilkan bahwa peran 

merupakan strategi untuk mendapatkan dukungan dari masyarakat. 

c. Peranan sebagai alat komunikasi. Peranan didayagunakan sebagai 

instrumen atau alat untuk mendapatkan masukan berupa informasi dalam 

proses pengambilan keputusan. Persepsi ini dilandaskan oleh suatu 

pemikiran bahwa pemerintahan dirancang untuk melayani masyarakat, 

sehingga pandangan dan preferensi dari masyarakat tersebut adalah 

masukan yang bernilai guna mewujudkan keputusan yang responsif dan 

responsibel.  

d. Peranan sebagai alat penyelesaian sengketa. Peranan didayagunakan 

sebagai suatu cara untuk mengurangi atau meredam konflik melalui usaha 

pencapaian konsensus dari pendapat-pendapat yang ada. 

 Peranan terdiri atas harapan-harapan yang melekat pada ciri-ciri 

perilaku tertentu yang seharusnya dilaksanakan oleh sesorang yang 

menduduki posisi atau status sosial tertentu dalam masyarakat. Setiap peranan 

memiliki tugas-tugas tertentu yang harus dilaksanakan oleh pengemban 

peran.
7
 Peranan ditentukan oleh norma-norma dalam masyarakat, maksudnya 

seseorang diwajibkan untuk melakukan hal-hal yang diharapkan masyarakat di 

dalam pekerjaannya, di dalam keluarga dan di dalam peranan-peranan yang 

                                                           
 

7
 Mutiawanthi,  Tantangan Role/Peran Yang Dihadapi Oleh Mantan Perawat Ij-Epa Setelah 

Kembali ke Indonesia, Jurnal Al-Azhar Indonesia Seri Humaniora Vol. 4, No. 2, 

(Jakarta:Universitas Al Azhar Indonesia, 2017), 107 
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lain. Setiap orang mempunyai macam-macam peranan yang berasal dari 

pola-pola pergaulan hidupnya. Hal itu sekaligus berarti bahwa peranan 

menentukan apa yang diperbuatnya bagi masyarakat serta kesempatan-

kesempatan apa yang diberikan oleh masyarakat kepadanya. Menurut Ralph 

Linton dalam soerjono soekanto dan Budi Sulistyowati melalui buku sosiologi 

suatu pengantar dijelaskan bahwa, peranan yang melekat pada diri seseorang 

harus dibedakan dengan posisi dalam pergaulan kemasyarakatan. Posisi 

seseorang dalam masyarakat (yaitu social-position) merupakan unsur statis 

yang menunjukan tempat individu pada organisasi masyarakat.  

 Peranan lebih banyak menunjuk pada fungsi, penyesuaian diri, dan 

sebagai suatu proses. Berikut adalah pembagian peranan menurut Soekanto 

dibagi menjadi 3 yaitu sebagai berikut: 

a. Peranan Aktif 

 Peranan aktif adalah peranan yang diberikan oleh anggota kelompok 

karena kedudukannya di dalam kelompok sebagai aktivitas kelompok, 

seperti pengurus, pejabat, dan lainnya sebagainya. 

b. Peranan Partisipatif 

 Peranan partisipatif adalah peranan yang diberikan oleh anggota 

kelompok kepada kelompoknya yang memberikan sumbangan yang 

sangat berguna bagi kelompok itu sendiri. 

c. Peranan Pasif 

 Peranan pasif adalah sumbangan anggota kelompok yang bersifat pasif, 

dimana anggota kelompok menahan dari agar memberikan kesempatan 

kepada fungsi-fungsi lain dalam kelompok sehingga berjalan dengan 

baik.
8
 

 Peranan mencakup tiga hal yaitu:  

a. Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau 

tempat seseorang dalam masyarakat. Peran dalam arti ini merupakan 

                                                           
 

8
 Syaron  Brigette Lantaeda dkk, Peran B  badan Perencanaan Pembangunan Daerah 

Dalam Penyusunan Rpjmd Kota Tomohon, jurnal administrasi publik, Vol. 4, No.48, 2 
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rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam 

kehidupan masyarakat.  

b. Peranan adalah suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan oleh 

individu dalam masyarakat dalam organisasi. Peran dikatakan sebagai 

perilaku yang penting bagi struktur sosial masyarakat. 

c. Peranan adalah suatu rangkaian yang teratur yang ditimbulkan karena 

suatu jabatan yang diemban.  9 

 Singkatnya adalah seseorang, kelompok, lembaga, atau instansi 

dikatakan telah melaksanakan peranannya yaitu ketika seseorang, kelompok, 

lembaga, atau instansi tersebut telah menjalankan hak dan kewajibannya 

sesuai dengan kedudukannya pada suatu posisi tertentu.  

2. Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

 Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah merupakan kegiatan usaha yang 

mampu memperluas lapangan kerja dan memberikan pelayanan ekonomi 

secara luas kepada masyarakat, dan dapat berperan dalam proses pemerataan 

dan peningkatan pendapatan masyarakat, mendorong pertumbuhan ekonomi, 

dan berperan dalam mewujudkan stabilitas nasional. Selain itu, Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah adalah salah satu pilar utama ekonomi nasional yang 

harus memperoleh kesempatan utama, dukungan, perlindungan dan 

pengembangan seluas-luasnya sebagai wujud keberpihakan yang tegas kepada 

kelompok usaha ekonomi rakyat, tanpa mengabaikan peranan usaha besar dan 

Badan Usaha Milik Negara. 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) adalah sektor ekonomi 

nasional yang paling strategis dan menyangkut hajat hidup orang banyak 

sehingga menjadi tulang punggung perekonomian Nasional. UMKM juga 

merupakan kelompok pelaku ekonomi terbesar dalam perekonomian di 

Indonesia dan telah terbukti menjadi kunci pengaman perekonomian Nasional 

dalam masa krisis ekonomi serta menjadi desiminator pertumbuhan ekonomi 

pasca krisis. 

                                                           
9
 Septiani Putri Winata, Peran Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Kelurahan Dalam 

Memberdayakan Masyarakat Di Kelurahan Sungai Pagar, Jurnal FISIP, Vol.5, No.1, (Pekanbaru: 

Universitas Riau, 2018), 5 
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 Menurut Undang-Undang No. 20 tahun 2008 tentang UMKM : 

1) Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan atau badan 

usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana 

diatur dalam Undang-Undang
10

.  

2) Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri yang 

dilakukan oleh perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 

perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau 

menjadi bagian, baik langsung maupun tidak langsung dari Usaha Kecil 

sebagaimana yang di maksud dalam Undang-Undang.  

3) Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri 

yang dilakukan oleh perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 

anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau 

menjadi bagian, baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil 

atau Usaha Besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjulan 

tahunan sebagaimana diatur dalam Undang-Undang 

 Pengertian Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Menurut 

UUD 1945 kemudian dikuatkan melalui TAP MPR NO.XVI/MPR-RI/1998 

tentang Politik Ekonomi dalam rangka Demokrasi Ekonomi, Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah perlu diberdayakan sebagai bagian integral ekonomi 

rakyat yang mempunyai kedudukan, peran, dan potensi strategis untuk 

mewujudkan struktur perekonomian nasional yang makin seimbang, 

berkembang, dan berkeadilan.   

 Di Indonesia Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki 

peran yang sangat penting terutama dalam hal penciptaan kesempatan kerja. 

Hal ini didasarkan pada kenyataan bahwa jumlah angkatan kerja di Indonesia 

sangat melimpah mengikuti jumlah penduduk yang besar sehingga Usaha 

Besar (UB) tidak sanggup menyerap semua pencari kerja dan ketidak 

sanggupan usaha besar dalam menciptakan kesempatan kerja yang besar 

disebabkan karena memang pada umumnya kelompok usaha tersebut relatif 

padat modal, sedangkan UMKM relatif  padat karya. Selain itu, pada 
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 UU RI No.20 Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro Kecil Menengah  
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umumnya usaha besar membutuhkan pekerja dengan pendidikan formal yang 

tinggi dan pengalaman kerja yang cukup, sedangkan UMKM khususnya usaha 

kecil, sebagian pekerjanya berpendidikan rendah. 

 Ada tiga alasan utama suatu negara khususnya di Indonesia harus 

mendorong usaha kecil yang ada untuk terus berkembang dan berpotensi 

mendorong kekuatan ekonomi nasional: 

a) UMKM jumlahnya sangat besar dan mendominasi pelaku dunia usaha 

nasional. Terdapat dihampir semua sektor usaha dan tersebar di seluruh 

pelosok nusantara 

b) UMKM pada umumnya sangat bersifat fleksibel, mudah menyesuaikan 

diri dengan perubahan lingkungan karena skala usahanya tidak terlalu 

besar. 

c) Merupakan penyerapan tenaga kerja dan penyedia lapangan kerja yang 

tersebar pula. Dalam ukuran relatif, UMKM harus diakui banyak 

menyerap tenaga kerja, tetapi secara absolut usaha skala besar maupun 

lebih banyak. 

 

a. Peranan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

 Peranan UMKM di Indonesia yang dikaitkan oleh pemerintah 

hendaknya harus dapat mengurangi tingkat pengangguran yang semakin 

bertambah dari tiap tahun, menanggulangi kemiskinan dengan membantu 

masyarakat yang kurang mampu dan pemerataan pendapat yang dapat 

memperbaiki kehidupan masyarakat yang memiliki keterbatasan dalam 

keuangan khususnya.  

 Berikut beberapa peranan penting Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

tidak hanya berarti bagi pertumbuhan di kota-kota besar tetapi juga bagi 

pertumbuhan ekonomi di pedesaan/Kelurahan;
11

 

                                                           
 

11
 Nani Natalia, Skripsi, Peran UMKM dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga Menurut 

Perspektif Islam, (Lampung: UIN Raden intang lampung, 2020), 23 
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a. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) berperan dalam 

memberikan pelayanan ekonomi secara luas kepada masyarakat, 

mendororong pertumbuhan ekonomi. 

b. Krisis moneter 1998 dan krisis 2008-2009, UMKM tetap bertahan dari 

goncangan krisis sebanyak 96%. 

c. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) juga menciptakan unit-unit 

kerja baru yang menggunakan tenaga-tenaga baru yang mendukung 

pendapatan rumah tangga.  

d. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki fleksibilitas yang 

tinggi jika dibandingkan dengan usaha yang berkapasitas lebih besar  

e. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Indonesia, sering kali 

dikaitkan dengan masalah-masalah kemiskinan, ketimpangan distribusi 

pendapatan, proses pembangunan yang tidak merata antara daerah 

perkotaan dan pedesaan, serta masalah urbanisasi. Perkembangan 

UMKM diharapkan dapat memberikan kontribusi positif yang signifikan 

terhadap upaya-upaya penanggulangan masalah tersebut. 

 Dilansir dari situs Bappenas, di Indonesia UMKM memiliki kontribusi 

atau peranan cukup besar yaitu; 

a. Perluasan kesempatan kerja dan penyerapan tenaga kerja 

b. Pembentukan Produk Domestik Bruto (PDB) 

c. Penyediaan jaringan pengamanan terutama bagi masyarakat 

berpendapatan rendah untuk menjalankan kegiatan ekonomi produktif. 

 Menurut Tambunan, UMKM di Indonesia merupakan bagian penting 

dalam sistem perekonomian nasional, karena mempunyai peranan 

mempercepat pertumbuhan ekonomi, sebagai berikut:  

a. Penyediaan lapangan usaha dan lapangan kerja. 

b. Peningkatan pendapatan masyarakat dan ikut berperan dalam 

memperoleh devisa negara serta memperkukuh struktur usaha nasional  

c. Memberikan kemampuan lapangan pekerjaan  
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d. Mengurangi jumlah angka pengangguran, kemiskinan atau melebarnya 

kesenjangan antara sektor  atau pelaku usaha dan menjadi salah satu 

sarana pengenalan produk buatan dalam negeri ke mancanegara.
12

 

 Secara garis besar UMKM memegang peranan penting sebagai sektor 

yang potensial dan penjaga stabilitas perekonomian. Mengingat Usaha Kecil 

Mikro dan Menengah mempunyai keterlibatan yang tinggi terhadap angkatan 

kerja dan peningkatan kebutuhan perekonomian keluarga.  

b. Kriteria Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

 Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2008 

tentang UMKM, kriteria usaha mikro kecil menengah adalah sebagai berikut: 

1. Kriteria Usaha Mikro: 

a) Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp50.000.000,00 (lima 

puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 

usaha 

b) Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp 

300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah). 

2. Kriteria Usaha Kecil: 

a) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000,00 (lima 

puluh juta rupiah) sampai dengan paling banyak 

Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah 

dan bangunan tempat usaha 

b) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp300.000.000,00 

(tiga ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak 

Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah). 

5. Kriteria Usaha Menengah: 

a) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000,00 (lima 

ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak 

Rp10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk 

tanah dan bangunan tempat usaha 
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 Apip Alansori, Erna Listyaningsih, Kontribusi UMKM Terhadap Kesejahteraan 

Masyarakat, (Yogyakarta: Andi Offset, 2020), 3 
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b) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp2.500.000.000,00 

(dua milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak 

Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah). 

 Adapun tujuan pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

adalah untuk mewujudkan struktur perekonomian nasional yang seimbang, 

berkembang, dan berkeadilan.  Menumbuhkan dan mengembangkan 

kemampuan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah menjadi usaha yang tangguh 

dan mandiri. Meningkatkan peran Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah dalam 

pembangunan daerah, penciptaan lapangan kerja, pemerataan pendapatan, 

pertumbuhan ekonomi, dan pengentasan rakyat dari kemiskinan. Tujuan 

pemberdayaan UMKM apabila terlaksana dengan baik dan tepat dapat 

dijadikan sebagai indikator standar keberhasilan dari keberadaan UMKM  itu 

sendiri. 

c. Ciri Ciri Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

 Ciri-ciri Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) UMKM tidak hanya 

berbeda dari aspek modal, omset, dan jumlah tenaga kerja. Perbedaan Umkm 

dengan usaha besar dapat pula dibedakan berdasarkan ciri-ciri yang terdapat 

dalam Umkm itu sendiri.  

 Menurut Saifuddin Sarief ciri-ciri usaha mikro yaitu:  

1) Belum melakukan manejemen/pencatatan keuangan, sekalipun yang 

sederhana atau masih sangat sedikit yang mampu membuat neraca 

usahanya.  

2) Pengusaha atau SDM nya berpendidikan rata-rata sangat renda, 

umumnya tingkat SD, dan belum memiliki jiwa wirausaha yang 

memadai.  

3) Pada umumnya, tidak/belum mengenal perbankan, tetapi lebih mengenal 

rentenir atau tengkulak.  

4) Umumnya, tidak memiliki izin usaha atau persyaratan legalitas lainya, 

termasuk NPWP.  

5) Tenaga kerja atau karyawan yang dimiliki pada umumnya kurang dari 4 

orang. Anggota dari suatu koperasi tertentu biasanya berskala mikro.  
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6) Perputaran usaha umumnya cepat, mampu menyerap dana yang relatif 

besar. Dalam situasi krisis ekonomi, kegiatan usahanya tetap berjalan, 

bahkan mampu berkembang karena biaya manajemennya relatif rendah. 

7) Pada umumnya, pelaku usaha mikro memiliki sifat tekun, sederhana, 

serta dapat menerima bimbingan.  

  Ciri-ciri usaha menengah yaitu :  

1) Pada umumnya, telah memiliki manajemen dan organisasi yang lebih 

baik, lebih teratur, bahkan lebih, modren dengan pembagian tugas yang 

jelas antara bagian keuangan, pemasaran, dan produksi.  

2) Telah melakukan manajemen keuangan dengan menerapkan sistem 

akuntansi dengan teratur sehingga memudahkan pengauditan dan 

penilaian atau pemeriksaan, termasuk yang dilakukan oleh bank. 

3) Telah melakukan pengaturan atau pengelolaan dan menjadi onggota 

organisasi perburuhan.  

4) Sudah memiliki segala persyaratan legalitas.  

5) ingkat pendidikan rata-rata relatif sangat rendah.  

6) Belum memiliki akses ke perbankan tetapi sebagian sudah memiliki 

akses non bank.  

7) Tidak memiliki izin usaha atau persyaratan legalitas.
13

 

d. Kekuatan dan Kelemahan UMKM 

Kekuatan dan Kelemahan UMKM UMKM memiliki beberapa 

kekuatan potensial yang merupakan andalan yang menjadi basis 

pengembangan pada masa yang akan datang adalah :  

i. Penyediaan lapangan kerja peran industri kecil dalam penyerapan 

tenaga kerja patut diperhitungkan, diperkirakan maupun menyerap 

sampai dengan 50% tenaga kerja yang tersedia.  

ii. Sumber wirausaha baru keberadaan usaha kecil dan menengah selama 

ini terbukti dapat mendukung tumbuh kembangnya wirausaha baru.  

                                                           
13

 Sri Sugianti, Peran Usaha Mikro Kecil Dan Menengah Dalam Mensejahtrakana 

Karyawan Di Pusat Oleh-Oleh Mak Denok Di Desa Serdang Jaya. Universitas Islam Negri Sultan 

Thaha Saifudin Jambi, Skripsi (2019). 
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iii. Memiliki segmen usaha pasar yang unik, melaksanakan manajemen 

sederhana dan fleksibel terhadap perubahan pasar.  

iv. Memanfaatkan sumber daya alam sekitar, industri kecil sebagian besar 

memanfaatkan limbah atau hasil sampai dari industri besar atau industri 

yang lainnya.  

v. Memiliki potensi untuk berkembang. Berbagai upaya pembinaan yang 

dilaksanakan menunjukkan hasil yang menggambarkan bahwa industri 

kecil mampu untuk dikembangkan lebih lanjut dan mampu untuk 

mengembangkan sektor lain yang terkait.  

Kelemahan, yang sering juga menjadi faktor penghambat dan 

permasalahan dari Usaha Mikro terdiri dari 2 faktor :  

1) Faktor Internal, merupakan masalah klasik dari UMKM yaitu 

diantaranya :  

a. Masih terbatasnya kemampuan sumber daya manusia.  

b. Kendala pemasaran produk sebagian besar pengusaha Industri 

Kecil lebih memprioritaskan pada aspek produksi sedangkan 

fungsifungsi pemasaran kurang mampu dalam 

mengakseskannya,  

c. Khususnya dalam informasi pasar dan jaringan pasar, sehingga 

sebagian besar hanya berfungsi sebagai tukang saja.  

d. Kecenderungan konsumen yang belum mempercayai mutu 

produk Industri Kecil.  

e. Kendala permodalan usaha sebagian besar Industri Kecil 

memanfaatkan modal sendiri dalam jumlah yang relatif kecil.  

2) Faktor eksternal, merupakan masalah yang muncul dari pihak 

pengembang dam pembina UMKM. Misalnya solusi yang 

diberikan tidak tepat sasaran tidak adanya monitoring dan program 

yang tumpang tindih.  

Dari kedua faktor tersebut muncullah kesenjangan di antara 

faktor internal dan eksternal, yaitu disisi perbankan, BUMN dan 

lembaga pendamping lainnya sudah siap dengan pemberian kredit, tapi 
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UMKM mana yang diberi, karena berbagai ketentuan yang harus 

dipenuhi oleh UMKM. Disisi lain UMKM juga mengalami kesulitan 

mencari dan menentukan lembaga mana yang dapat membantu dengan 

keterbatasan yang mereka miliki dan kondisi ini ternyata masih 

berlangsung meskipun berbagai usaha telah diupayakan untuk 

memudahkan bagi para pelaku UMKM meperoleh kredit. Pola yang 

ada sekarang adalah masing-masing lembaga/institusi yag memiliki 

fungsi yang sama tidak berkoordinasi tapi berjalan sendiri-sendiri, 

apakah itu perbankan, BUMN, departemen, LSM, perusahaan swasta. 

Disisi lain dengan keterbatasannya UMKM menjadi penopang 

perekonomian menjadi roda perekonomian menjadi kenyataan. 

e. Manfaat Usaha mikro kecil menengah 

1) Merupakan penyumbang terbesar produk domestik Manfaat bisnis sektor 

umkm adalah meningkatkan produk domestik yang dihasilkan oleh 

dalam negeri. Produk yang ada tidak hanya akan menambah pasar 

nasional saja tapi juga produk dalam negeri bisa merambah pasar 

internasional. Produk lokal banyak diminati oleh banyak orang. 

Contohnya produk kerajinan. Produk kerajinan dari Indonesia juga 

banyak yang terkenal sampai keluar negeri.  

2) Terbukannya lapangan pekerjaan Tidak dapat disangkal lagi bahwa 

sektor UMKM secara tidak langsung membuka peluang bagi orang-orang 

untuk mendapatkan pekerjaan. Hal ini bisa membantu pemerintah 

mengurangi jumlah angka pengangguran yang ada.  

3) Solusi masyarakat kelas menengah Modal yang diperlukan untuk 

membuka usaha dalam sektor umkm ini tidaklah susah. Bisa dikatakan 

mudah. Banyak sudah lembaga pemerintah yang membantu untuk 

memberikan bantuan dana modal dengan jumlah nilai kredit yang kecil. 

Saat ini bank juga memberikan jaminan pinjaman modal dengan nilai 

perkreditan yang kecil.  

4) Operasional yang fleksibel Struktur kepemimpinan dalam sektor UMKM 

relatif tidak besar. Setiap kepemimpinan mempunyai wewenang dan 
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tanggung jawab masing-masing. Tidak hanya itu biasanya untuk bisnis 

sektor UMKM lebih cendrung memikirkan selera konsumen dan trend 

yang berkembang saat ini. 

3. Peningkatan Ekonomi Keluarga 

Peningkatan secara epistemologi adalah menaikkan derajat, taraf dan 

sebagainya mempertinggi, memperhebat produksi dan sebagainya. Peningkatan 

berkaitan dengan target yang harus dicapai sehingga terjadinya perubahan. 

Peningkatan juga berkaitan dengan kemajuan, perubahan dan perbaikan. Kata 

peningkatan dapat menggambarkan perubahan dari keadaan buruk menjadi 

baik, lemah berubah kuat atau sifat yang negatif berubah menjadi positif. 

Peningkatan ekonomi juga dapat diarikan sebagai suatu proses 

perubahan kondisi perekonomian suatu negara yang berkesinambungan menuju 

keadaan yang lebih baik selama periode tertentu. Peningkatan berasal dari kata 

“tingkat” yang berarti jenjang sedangkan pengertian ekonomi adalah suatu 

kondisi dalam mengatur rumah tangga guna memenuhi kebutuhan hidup 

melalui kegiatan. Adapun kegiatan tersebut diantaranya Produksi, distribusi, 

dan konsumsi. Sedangkan menurut Sukirno peningkatan ekonomi berarti 

perkembangan kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan barang dan 

jasa yang diproduksikan dalam masyarakat bertambah dan kemakmuran 

masyarakat meningkat, sehingga peningkatan ekonomi juga diartikan sebagai 

proses kenaikan kapasitas produksi suatu perekonomian yang diwujudkan 

dalam bentuk kenaikan pendapatan nasional.
14

 

Hasil dari sebuah peningkatan dapat berupa kuantitas dan kualitas. 

Kuantitas berupa jumlah hasil dari sebuah proses. Sedangkan kualitas 

menggambarkan nilai dari suatu objek karna terjadinya proses yang memiliki 

tujuan yang berupa peningkatan. Hasil dari suatu peningkatan dapat ditandai 

dengan tercapainya tujuan pada suatu titik tertentu.  

Ekonomi adalah studi tentang kekayaan. Berasal dari Bahasa Yunani 

yaitu aikonomia, yang terdiri dari dua kata, aikos yang mempunyai arti rumah 
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tangga dan nomos yang berarti pengurus atau mengatur.
15

 Ekonomi yaitu 

pengetahuan mengenai asas-asas penghasilan (produksi), pembagian atau 

penyaluran (distribusi), dan pemakaian barang-barang atau kekayaan seperti 

keuangan, perindustrian, dan perdagangan. 

Ekonomi merupakan kegiatan yang bertujuan untuk memenuhi 

kebutuhan (needs) dan keinginan atau (wants) untuk peningkatan kualitas 

kehidupan manusia. Hal ini mengambarkan bahwa kualitas hidup manusia 

sangat dipengaruhi oleh kegiatan atau fenomena ekonomi yang terjadi 

dimasyarakat tersebut, prilaku masyarakat diarahkan dan motivasi oleh nilai-

nilai dan faktor-faktor yang ada dimasyarakat, Misalnya pemenuhan kebutuhan 

dan keinginan konsumsi dimasyarakat dipengaruhi hukum ekonomi.  

Ekonomi keluarga ialah suatu usaha rumah tangga yang memberi 

pengetahuan, keterampilan serta menumbuhkan kepercayaan diri serta 

kemauan kuat dalam diri seseorang sehingga mampu membangun suatu 

kehidupan sosial ekonomi yang lebih baik dengan kekuatan sendiri dalam 

mencukupi kebutuhan manusia.   

Ekonomi keluarga juga sangat menentukan tingkat kemampuan 

pemenuhan kebutuhan anggota keluaga, secara berkelanjutan yang 

mencerminkan peningkatan ekonomi keluarga. Untuk sampai pada posisi aman 

dalam ekonomi keluarga perlu upaya untuk terus meningkatkan pendapatan 

dan mampu memanfaatkan seefisien mungkin dalam pemenuhan kebutuhan 

sehingga masih ada kelebihan yang dapat ditabung atau diinvestasikan secara 

berkelanjutan. Dalam kurun waktu yang lama apabila diakumulasikan maka 

akan dapat terkumpul dalam jumlah yang besar yang merupakan kekayaan 

pribadi.
16

 

Peningkatan ekonomi keluarga berarti suatu keadaan dimana terjadi 

perubahan-perubahan yang tampak lebih baik dari kondisi awal  dalam suatu 

keluarga terutama berkaitan dengan aktivitas ekonomi baik itu berkaitan 
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dengan produksi, distribusi dan apa yang dikonsumsi dalam sebuah keluarga 

tersebut. 

 Peningkatan ekonomi keluarga akan dapat terwujud apabila: 

a. Anggota keluarga memiliki kesadaran yang mendorong pencapaian 

peningkatan ekonomi 

b. Semua anggota keluarga memiliki perilaku jujur, berkomitmen, terbuka, 

disiplin, bertanggung jawab serta mampu bekerjasama untuk satu tujuan 

yaitu meningkatkan perekonomian keluarga 

c. Memberdayakan kemampuan atau potensi yang dimiliki keluarga dengan 

harapan dapan meningkatkan pendapatan keluarga 

d. Semua anggota keluarga mampu memanfaatkan alokasi sumber ekonomi 

keluarga berdasarkan kebutuhan bukan keinginan 

e. Semua anggota keluarga berkomitmen melakukan pengendalian 

perekonomian kelurga sebaik-baiknya. 

Dalam kegiatan perekonomian yang sebenarnya, peningkatan ekonomi 

menunjukan peningkatan secara fisik terhadap produksi barang dan jasa yang 

berlaku disuatu negara. Dalam setiap negara, ada beberapa indicator yang 

menunjukan ekonomi itu ada peningkatannya, yaitu:  

1. Tingkat pendapatan harus seimbang dengan pengeluaran dan harus 

seimbang pula dengan produksi  

2. Perubahan pendapatan nasional riil dalam jangka waktu panjang  

3. Pendapatan riil per kapita dalam jangka waktu panjang  

4. Nilai kesejahteraan masyarakatnya. 

4. Faktor Faktor Peningkatan Ekonomi 

Faktor-faktor Peningkatan Ekonomi  

a. Sumber Daya Alam  

Faktor utama yang mempengaruhi perkembangan suatu 

perekonomian adalah Sumber Daya Alam (utamanya tanah). Sumber daya 

tanah meliputi berbagai aspek, misalnya kesuburan tanah, letaknya, iklim, 

sumber air dan lainnya. Tersedianya kekayaan sumber daya alam yang 

berpotensial akan menjamin berlangsungnya pertumbuhan secara lancar, 
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SDA yang tersedia harus dimanfaatkan dan selebihnya dipasarkan keluar 

wilayah. Semakin banyak dan semakin luas pasar yang dilayani untuk 

berbagai komoditas yang dihasilkan adalah semakin baik dan 

menguntungkan.  

b. Akumulasi Modal  

Akumulasi modal adalah peningkatan stok modal dalam jangka 

waktu tertentu. Pembentukan modal memiliki makna yang penting, yaitu 

masyarakat tidak melakukan kegiatan pada saat ini hanya sekedar untuk 

memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumsi yang mendesak, tetapi juga 

untuk membuat barang modal, alat-alat perlengkapan, mesin, saran dan 

lainnya.  

c. Organisasi  

Organisasi merupakan bagian penting dalam proses pertumbuhan. 

Organisasi berkaitan dengan pengguna factor produksi dalam kegiatan 

ekonomi organisasi bersifat melengkapi modal, buruh, dan membantu 

meningkatkan produktivitasnya. Dalam pertumbuhan ekonomi modern, 

para wirausahawan tampil sebagai organisator dan mengambil resiko 

dalam men ghadapi ketidakpastian.  

d. Kemajuan teknologi  

Perubahan teknologi dianggap sebagai factor paling penting dalam 

proses pertumbuhan ekonomi. Perubahan pada teknologi telah 

meningkatkan produktivitas tenaga kerja, modal dan factor produksi lain. 

 

e. Pembagian kerja dan skala produksi  

Adam Smith menekankan pentingnya arti pembagian kerja bagi 

perkembangan ekonomi, pmbagian kerja menciptakan perbaikan 

kemampuan produksi buruh. Setiap buruh menjadi lebih terampil daripada 

sebelumnya, akan menghemat waktu, akan mampu menemukan mesin 

baru dan berbagai proses baru dalam produksi. 
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Berdasarkan uraian diatas dapat dijelaskan bahwa faktor-faktor 

peningkatan ekonomi merupakan indikasi keberhasilan usaha Keripik 

Singkong EmakCW dengan indikator:  

1. Penyediaan lapangan usaha dan lapangan kerja 

2. Mengurangi jumlah angka pengangguran 

3. Peningkatan pendapatan masyarakat 

4. Mengurangi angka kemiskinan 
 

5. Lembaga Ekonomi 

Lembaga Ekonomi Lembaga ekonomi adalah pranata yang mempunyai 

kegiatan dalam bidang ekonomi demi terpenuhinya kebutuhan masyarakat pada 

umumnya. Lembaga ekonomi terdiri atas kegiatan produksi, kegiatan distribusi 

dan kegiatan konsumsi.  

Kegiatan produksi adalah kegiatan untuk menghasilkan barang atau 

meningkatkan manfaat barang. Kegiatan distribusi merupakan kegiatan 

penyaluran barang dari produsen kepada konsumen melalui proses jual beli. 

Sedangkan kegitan konsumsi merupakan kegiatan memakai atau menghabiskan 

barang untuk memenuhi kebutuhan.
17

 

Fungsi utama dari lembaga ekonomi adalah menjaga agar kebutuhan 

pokok masyarakat akan dapat dapat terpenuhi secara keberlanjutan. Fungsi lain 

dari lembaga ekonomi adalah sebagai pedoman dalam menentukan harga 

barang yang akan dijual, sebagai pedoman dalam mendapatkan modal, sebagai 

pedoman dalam kegiatan perputaran ekonomi masyarakat, dan lain 

sebagainya.
18

 

Salah satu lembaga ekonomi yang ada di masyarakat adalah UMKM 

Keripik singkong EmakCW yang bergerak di bidang perdagangan dan saat ini 

sudah mampu mempekerjaan beberapa karyawan. 
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2.3 Konsep Operasional 

 Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk memberikan 

batasan terhadap konsep teoritis yang berguna menghindari kesalahan 

penafsiran terhadap penelitian ini, dan menjabarkan dalam bentuk nyata, 

karena kerangka teoritis masih bersifat abstrak juga belum sepenuhnya dapat 

diukur di lapangan. Maka dari  itu perlu dioperasionalkan agar lebih terarah. 
19

 

 Berdasarkan konsep teori yang telah dikemukakan, usaha mikro kecil 

menengah keripik singkong EmakCW dalam meningkatkan ekonomi keluarga 

dapat dilihat dari indikator berikut: 

1. Penyediaan lapangan usaha dan lapangan kerja 

2. Mengurangi jumlah angka pengangguran 

3. Peningkatan pendapatan masyarakat 

4. Mengurangi angka kemiskinan 
 

2.4 Kerangka Fikir 

 Kerangka pikir adalah model konseptual tentang bagaimana teori 

hubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasikan sebagai masalah 

yang penting. 
20

 Kerangka pikir juga diartikan sebagai penjelasan sementara 

terhadap gejala yang menjadi objek permasalahan. 

 Berdasarkan kajian teori di atas penulis merasa perlu untuk 

menguraikan Konsep Operasional dalam bentuk kerangka pikir penelitian 

dengan judul Peran Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Keripik singkong 

emakcw dalam peningkatan ekonomi keluarga di Kelurahan Keritang Timur, 

Kecamatan Tenayan Raya, Kota Pekanbaru. 
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Gambar. 2.1 

Kerangka Fikir 

 

Peranan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Keripik Singkong 

Emakcw Dalam  Peningkatan Ekonomi Keluarga Di Kelurahan 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

 Desain penelitian adalah pedoman atau prosedur serta teknik dalam 

perencanaan penelitian yang berguna sebagai panduan untuk membangun 

strategi yang menghasilkan model atau blue print penelitian.  

 Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang dapat diartikan 

sebagai penelitian yang mengahasilkan data deskriptif mengenai kata-kata 

lisan maupun tulisan, tingakah laku, yang dapat diamati dari orang-orang
21

 

yang diteliti terkait dengan peran Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)  

keripik singkok Emakcw dalam meningkatkan ekonomi keluarga. Data 

deskriptif ditujukan untuk mendeskripsikan suatu keadaan atau fenomena-

fenomena sesuai dengan apa adanya. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian  

1. Lokasi Penelitian, penelitian ini dilakukan bertempat di Kelurahan 

Tangkerang Timur Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru. 

2. Waktu Penelitian, penelitian ini dimulai dari bulan Maret tahun 2021. 

3.3 Sumber Data Penelitian 

 Data dalam penelitian dapat dikelompokkan kepada dua kelompok, 

yaitu :  

1. Data primer merupakan data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti 

dari sumber pertamanya atau data yang diperoleh langsung dari hasil 

terjun langsung ke lapangan.
22

 Untuk mendapatkan data primer peneliti 

melakukan wawancara langsung dengan pemilik usaha kecil menengah 

keripik singkong emakcw dan juga dengan masyarakat atau karyawan 

yang bekerja di UMKM emakcww. 

2. Data sekunder adalah sumber data yang secara tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data. Data sekunder juga disebut 
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sebagai data pendukung. Data pendukung dalam penelitian ini  peroleh 

dari data kepustakaan dan literatur-literatur atau kitab-kitab yang ada 

hubungannya dengan permasalahan yang diteliti. 

3.4 Informan Penelitian 

 Menurut Moleong Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk 

memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian.
23

 

Informan dalam penelitian ini terdiri dari dari dua kategori yaitu, informan 

kunci dan informan pendukung.  

 Informan kunci dari penelitian ini adalah satu (1) orang pemilik dari 

usaha keripik singkong emakcw sebagai subjek yang memberdayakan 

masyarakat yang bekerja di UMKM EmakCW, sedangkan informan 

pendukungnya adalah 4 (empat) orang masyarakat atau karyawan yang 

bekerja di usaha keripik singkong EmakCW. Pemilihan informan dilakukan 

secara sengaja (purposive) namun tetap bersifat representatif. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 Menurut Sugiyono, teknik pengumpulan data merupakan langkah 

yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian 

adalah mendapatkan data
24

. Dalam penelitian ini data dikumpulkan dengan 

menggunakan beberapa metode, yaitu: 

1. Observasi. Menurut Widoyoko observasi merupakan pengamatan dan 

pencatatan secara sistematis terhadap unsur-unsur yang nampak dalam 

suatu gejala pada objek penelitian.
25

   observasi dapat diartikan sebagai 

suatu metode pengumpulan data dengan cara melakukan pengamatan 

langsung ke lapangan. Dalam hal ini observasi ditujukan terhadap 

kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan peran UMKM keripik singkong 

EmakCW dalam peningkatan ekonomi keluarga di Kelurahan Tangkerang 

Timur, Pekanbaru. 
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 Amir Dedoe, Pemberdayaan Sektor Informal Dalam Upaya Peningkatan Pendapatan 

Masyarakat, (Bangka Belitung: Universitas Bangka Belitung, 2010), 6 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
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2. Wawancara. Menurut Afifuddin wawancara adalah metode pengambilan 

data dengan cara menanyakan sesuatu kepada informan atau responden.
26

 

maka dari itu wawancara dapat berarti suatu proses tanya jawab antara dua 

orang atau lebih yang bertujuan mendapatkan suatu informasi. Dalam 

penelitian ini peneliti/penulis mengajukan pertanyaan langsung kepada 

informan, terutama yang berhubungan dengan permasalahan yang di teliti.  

Wawancara yang penulis gunakan yaitu wawancara terstruktur dan 

wawancara tidak terstruktur. Peneliti dalam hal ini hanya menyiapkan 

pertanyaan inti dari permasalahan dan mengembangkan sesuai dengan 

jawaban narasumber. 

3. Dokumentasi. Menurut Suharsimi Arikunto dokumentasi adalah “mencari” 

dan mengenal hal-hal atau sesuatu yang berkaitan dengan masalah variabel 

yang berupa catatan-catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah dan 

notulen rapat.
27

 Dokumentasi merupakan proses mengumpulkan data 

mengenai hal-hal yang berkaitan dengan objek penelitian.  Data-data 

pendukung penelitian yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti 

serta beberapa data yang diperlukan selama proses penelitian seperti 

sejarah terbentuknya usaha keripik singkong EmakCW, data geografis 

kelurahan Tangkerang Timur Kecamatan Tenayan Raya, demografi 

penduduk, dan lain-lain. Data-data tersebut merupakan data pendukung 

dalam penelitian yang memiliki fungsi sebagai pelengkap dan penguat data 

peneltian. 

3.6 Validitas Data 

 Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan 

atau kesahihan suatu instrument. Untuk menjamin dan mengembangkan 

validitas data yang biasa di gunakan dalam penelitian kualitatif yaitu validitas 

atau kesahihan adalah menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur mampu 

mengukur apa yang ingin diukur.
28
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 Pada penelitian ini untuk mengukur keabsahan data, penulis 

menggunakan teknik keabsahan data triangulasi sumber. Menggunakan teknik 

triangulasi sumber, peneliti membandingkan hasil wawancara yang diperoleh 

dari masing-masing sumber atau informan penelitian sebagai pembanding 

untuk melihat kebenaran informasi yang didapat. 

3.7 Teknik Analisa Data 

 Analisis data merupakan upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 

dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahkan menjadi satuan yang 

dapat dikelola, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting 

dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang diceritakan kepada orang 

lain.
29

 

  Dalam rangka menjawab rumusan  masalah yang ditetapkan penulis, 

maka analisis data yang menjadi acuan dalam penelitian ini mengacu pada 

beberapa tahapan yang dijelaskan Miles dan Huberman yang dikutip oleh 

Sugiono, sebagai berikut:  

1. Pengumpulan data. 

Pengumpulan data melalui kegiatan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi masih berupa data yang mentah yang tidak teratur, sehingga 

diperlukan suatu analisis agar data menjadi teratur. 

2. Reduksi Data 

Reduksi data adalah suatu proses seleksi, pengfokusan, penyederhanaan 

dan abstraksi dari data mentah, sehingga data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas. Kegiatan yang dapat dilakukan 

dalam mereduksi data berupa membuat rangkuman dan menulis memo-

memo.  

3. Penyajian Data 

Sajian data dalam penelitian ini berupa gambar atau skema, dan tabel. 
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4. Penarikan Kesimpulan 

Pada tahap ini, peneliti melakukan pengkajian tentang simpulan yang telah 

diambil dengan data pembanding teori tertentu. Pengujian ini 

dimaksudkan untuk melihat kebenaran hasil analisis yang menghasilkan 

simpulan yang dapat dipercaya. 

 Jadi, singkatnya setelah penelitian maka peneliti akan memperoleh 

data dari lapangan kemudian peneliti menyusun data yang diperoleh secara 

sistematis, selanjutnya penulis analisa data tersebut dengan menggambarkan 

gejala yang ada dilapangan, kemudian data tersebut dianalisis sehingga 

dapatlah ditarik kesimpulan akhirnya. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

4.1 Gambaran Umum Tentang Kelurahan Tangkerang Timur Kecamatan 

Tenayan Raya Kota Pekanbaru 

1. Gambaran Umum Kelurahan Tangkerang Timur Kecamatan 

Tenayan Raya Kota Pekanbaru 

Kecamatan Tenayan Raya didirikan Peraturan Daerah Kota 

Pekanbaru Nomor 03 Tahun 2003 tanggal 07 Juni 2003, tentang 

pembentukan Kecamatan Marpoyan Damai, Tenayan Raya, Payung 

Sekaki dan Rumbai Pesisir serta Keputusan Walikota Pekanbaru Nomor 

578 Tahun 2003 tanggal 11 September 2011 Tentang Penetapan Batas 

Wilayah Kelurahan di Kecamatan Bukit Raya, Marpoyan Damai, 

Tenayan Raya, Tampan, Payung Sekaki, Rumbai dan Rumbai Pesisir.  

Kantor Camat Tenayan Raya di resmikan pada hari Kamis tanggal 

23 Desember 2003 yang diresmikan oleh Walikota Pekanbaru dan 

Pelantikan Pejabat seperti Camat, dan Kasi di Kecamatan Tenayan Raya 

pada tanggal 31 Desember 2003 

Tangkerang Timur merupakan salah satu kelurahan di Kecamatan 

Tenayan Raya, Pekanbaru, Riau, Indonesia. Sesuai dengan Surat 

Keputusan Walikota Pekanbaru tentang Pemekaran Wilayah  Kota 

Pekanbaru nomor: 578 tahun 2003, tanggal 11 September 2003, 

Penetapan batas Wilayah Kecamatan di Kecamatan Bukit Raya, 

Kecamatan Marpoyan Damai, Kecamatan Tenayan Raya, Kecamatan 

Tampan, Kecamatan Payung Sekaki, Kecamatan Rumbai, dan 

Kecamatan Rumbai Pesisir. terdiri atas 10 RW dan 39 RT dengan luas 5 

Km².
30

 

Visi Tangkerang Timur yaitu "Terwujudnya masyarakat informasi 

yang sejahtera melalui penyelenggaraan komunikasi dan informatika 
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yang efektif dan efisien dalam kerangka keutuhan dan kebersamaan di 

Kota Pekanbaru." 

Misi Tangkerang Timur yaitu "Meningkatkan kapasitas layanan 

informasi dan pemberdayaan potensi masyarakat dalam rangka 

mewujudkan masyarakat berbudaya informasi. Meningkatkan daya 

jangkau infrastruktur komunikasi dan informatika untuk memperluas 

aksesibilitas masyarakat terhadap informasi dalam rangka mengurangi 

kesenjangan informasi." 

2. Kondisi Geografis Kelurahan Tangkerang Timur 

Sesuai dengan Surat Keputusan Walikota Pekanbaru tentang 

Pemekaran Wilayah Kota Pekanbaru nomor: 578 tahun 2003, tanggal 11 

September 2003, Penetapan batas Wilayah Kecamatan di Kecamatan 

Bukit Raya, Kecamatan Marpoyan Damai, Kecamatan Tenayan Raya, 

Kecamatan Tampan, Kecamatan Payung Sekaki, Kecamatan Rumbai, 

dan Kecamatan Rumbai Pesisir. Terdiri atas 10 RW dan 39 RT dengan 

luas 5 Km². Batas wilayah kelurahan Tangkerang Timur: 

Table. 4.1 

Batas Wilayah Kelurang Tangkerang Timur 

Utara  Kelurahan Ssialang Sakti 

Timur  Kelurahan Mentangor Dan Sialang Sakti 

Selatan  Kelurahan Mentangor 

Barat  Kel. Tangkerang Utara / Tangkerang Labuai (Kecamatan 

Bukit Raya 

Sumber : Data Kelurahan Tangkerang Timur, 2020 
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3. Pemerintahan Kelurahan Tangkerang Timur 

Nama Kepala Pemerintahan di Kelurahan Tangkerang Timur 

Kecamaatn Tenayan Raya, semenjak berdiri nya Kelurahan Tangkerang 

Timur sampai Sekarang telah di Jabat oleh beberapa Nama sebagai 

berikut : 

Table. 4.2 

Nama – Nama Pejabat Kelurahan Tangkerang Timur 

No Nama Tahun / Periode 

1 Drs. Alimudin 1993 – 1996 

2 Dra. Lilis Suryani, M.Si 1996 – 1999 

3 Ferial Antoni, AMP 1999 – 2003 

4 Bustami 2003 – 2005 

5 Iin Syahrudin 2005 – 2007 

6 Dra. Agusriani Harahap, M.Si 2007 – 2008 

7 Ridwan M 2008 – 2011 

8 Desherianto, S.STP 2011 – 2012 

9 Ridwan M 2012 – 2013 

10 M. Zakir, S.Sos 2013 – 2015 

11 Aswad 2015 – 2016 

12 Zaiful, S.Sos 2016 – 2017 

13 Hj. Chuzaimah, SP 2017 – 2020 

14 Beni Wahyudi, SP 2021 – sekaramng 

Sumber : Data Kelurahan Tangkerang Timur, 2020 

 

4. Jumlah Penduduk 

Luas Wilayah Jumlah Penduduk dan Kepadatan Penduduk 

Kelurahan Tangkerang Tangkerang Timur Kecamatan Tenayan Raya 

mencapai Luas Wilayah 5 KM2 Jumlah Penduduk KK dan Kepadatan 

Penduduk 2.808 Jiwa/ KM².  
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Jumlah Penduduk Kelurahan Tangkerang Timur Menurut Jenis 

Kelamin berjumlah 14.043 Jiwa dengan rincian sebagai berikut.
31

 

f. Laki – laki : 5.900 Jiwa  

g. Perempuan : 8.143 Jiwa     

5. Sarana dan Prasarana Kelurahan Tangkerang Timur 

Wilayah Tangkerang Timur juga di tunjang dengan berdirinya 

sarana dan prasarana, baik itu prasarana perkantoran, perdangangan, 

perumahan, pendidikan, rumah ibadah, kesahatan, keamanan serta 

sarana rekreasi. Hal ini berguna untuk menjaga stabilitas, keamanan, 

kesehatan dan pendidikan masyarakat Tangkerang Timur. Masyarakat 

sangat antusias membangun serta mejaga sarana dan prasarana yang ada 

di Kelurahan Tankerang Timur. 

Tabel. 4.3  

Sarana Dan Prasaranan Kelurahan Tangkeranng Timur 

No Sarana Dan Prasarana Jumlah 

1 Prasarana Perkantoran Pemerintahan 2 

2 Perdagangan 202 

3 Kontraktor Atau Swasta 15 

4 Perumahan 344 

5 Sekolah TK (Swasta) 5 

6 SD Negeri 3 

7 SD Swasta 2 

8 SD Swasta Kristen - 

9 Madrasah Ihtidaiyah (Swasta) - 

10 SLTP Negeri 1 

11 SLTP Swasta 2 

12 Madrasah Tsanawiyah Swasta - 

13 SLTA Negeri 1 

14 SLTA Swasta 1 
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15 Masjid 18 

16 Mushalla 3 

17 Gereja - 

18 Wihara 1 

19 Pura - 

20 Posyandu 10 

21 Sarana Rekreasi 25 

22 Poskamling 3 

Sumber : Data Kelurahan Tangkerang Timur, 2020 

 

4.2 Gambaran Umum UMKM Keripik Singkong Emak CW 

EmakCW merupakan salah satu UMKM yang ada Kota Pekanbaru yang 

didirikan pada tahun 2017 hingga sekarang yang mana awal mula berdirinya 

usaha keripik singkong emak cw ini karna owner hobi berjualan maka dari itu 

owner menemukan suatu ide untuk membangun usaha keripik singkong ini 

beda dari yang lain yang mana biasanya yang lain hanya mempunyai beberapa 

varian rasa maka keripik singkong EmakCW ini akan megubah pandangan 

masyarakat bahwasannya keripik singkong hanya berasakan pedas dan 

original, usaha keripik singkong EmakCW ini didirikan oleh Indiana Sunita, 

m.kes, awal didirikannya ushana keripiksingkong ini hanya usaha rumahan 

kecil yang mana hanya memiliki 1 karyawansaja dengan pengelolahan keripik 

dibatasi dengan jumlah hanya 50 kg perhari. Namun dengan seiring 

berjalannya waktu sebagaian besar masyarakat menyukai kripik singkong 

EmakCW ini, sehingga pendiri usaha keripik singkong ini mulai memasarkan 

kripik singkong ini didaerah luar pekanbaru,usaha keripik singkong EmakCW 

ini berinisiatif untuk menambah varian rasa dalam keripik singkongnya dan 

juga pendiri usaha keripik singkong EmakCW ini membuka outlet baru yang 

terletak di jln.Arifin Ahmad Pekanbari Riau. yang menarik dari keripik 

singkong EmakCW mempunyai banyak varian mulai dari pedas aje, pedas 

bilis total sudah ada 18 Varian keripik singkong dengan mengutamakan bahan 

bahan berkualitas yang paling penting tidak terlalu berminyak dan renyah. 
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Outlet @emakcw di jalan Pesantren Gg angrela harapan raya 

Pekanbaru, media sosial yang digunakan sebagai berikut: 

5.1 FB: https://www.facebook.com/keripikemakcw,  

5.2 IG: @emakcw,  

5.3 Shopee: https://shopee.co.id/Keripik-singkong-EMAK-CW--

i.118943839.1818949310,  

5.4 Go-Food : Emakcw. 

4.3 Struktur Usaha Keripik Singkong EmakCW 

Gambar. 4.1 

Struktur UMKM EmakCW 

 

 

  

Indiana Sunita M.Kes 

(Owner dan manager) 

Agus Dani  

(kepala produksi) 

Kiki saputra 

(admin ) 

Staf pengemasan Staf produksi 

Sari  

(admin) 

Staff pemasaran 

https://www.facebook.com/keripikemakcw
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 Berdasarkan struktur organisasi usaha keripik singkong diatas, dapat 

diuraikan tugas dan wewenang masing-masing fungsi adalah sebagai berikut : 

1. Owner 

a. Menyediakan biaya perencanaan dan pelaksanaan usaha. 

b. Memutuskan dan menentukan peraturan dan kebijakan pabrik. 

c. Bertanggung jawab mwemimpin dan menjalankan perusahaan. 

d. Menetapkan strategi-strategi yang strategis agar tercapai tujuan         

pabrik 

2. Manager 

a. Memimpin jalannya usaha. 

b. Mengontrol dan mengawasi jalannya usaha. 

c. Memberikan keputusan ahir dalam pengurusan usaha keripik dengan 

mempertimbangkan pendapatan anggota. 

d. Memangkas biaya-biaya yang sama sekali tidak menguntungkan 

pabrik. 

e. Melakukan pemilihan dalam pemesanan bahan baku. 

f. Menjadi peghubung antara pembeli dan bagian pemasaran. 

3. Bidang produksi 

a. Pembagian kerja dalam pembuatan keripik. 

b. Bekerja sesuai standar operasional procedure meliputi : pemeliharaan 

media kerja, efensiensi material produksi, kualitas produksi yang 

dihasilkan 

c. Bekerja sesuai target. 

d. Menjaga dan memelihara lingkungan kerja. 

e. Membuat laporan dari usaha yang dilakukan 

4. Administrasi 

a. Mengumpulkan data hasil produksi 

b. Mrmproses data dari hasil produksi. 

c. Membuat laporan harian. 

d. Mengarsip surat atau dokumen usaha keripik singkong EmakCW 
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Table 4.4 

Jumlah Karyawan / pekerja di UMKM keripik singkong EmakCW 

 

No  

Jumlah  Pekerjaan  

Laki – laki Perempuan Produksi Packing Distribusi 

1 8  8 2 4 

2  6 

Jumlah karyawan 14 

Sumber : Data karyawan UMKKM EMAKCW, 2022 

 

 Dari table 4.4 diatas dapat dijelaskan bahwa dari 14 karyawan yang 

bekerja di usaha keripik singkong EmakCW memiliki pekerjaan masing-masing 

terdapat 6 perkerja laki-laki yang bekerja dibagian produksi dan 2 orang karyawan 

laki-laki dibagian distribusi tersisa 6 karyawan perempuan yang bekerja dibagian 

2 bagian packing, 2 bagian produksi dan 2 bagian distribusi 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan seperti yang telah 

disampaikan pada Bab V, maka dalam penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa peran UMKM keripik singkong EmakCW dalam meningkatkan 

ekonomi keluarga di Kelurahan Tangkerang Timur Kecamatan Tenayan Raya 

Kota Pekanbaru dengan temuan penelitian pada 4 indikator sebagai berikut : 

Indikator 1 (penyedia lapangan pekerjaan) berdasarkan hasil temuan 

dalam penelitian diketahui bahwa Usaha Keripik EmakCW menjadi tempat 

pemulihan kegiatan perekonomian, Usaha keripik EmakCW ini membuka 

peluang bisnis yang sebesar – besarnya bagi pemilik dan pekerja, UMKM 

keripik EmakCW ini membuka peeluang usaha baru bagi masyrakaat, 

khususnya masyarakat pengangguran yang tidak memiliki pekrjaan. 

Dari hasil penelitian mengenai Indikator 2 (peningkatan pendapatan 

masyarakat) diketahui bahwa sudah terpenuhinya kebutuhan sehari – hari, 

biaya pendidikan dan sudah mampu membeli kendaraaan dan menabung, dan 

memberikan peluang pekerjaan para keluarga yang memang pengguran 

akhirnya bekerja sehingga sudah mampu memenuhi kebutuhan sendiri dan 

keluarga. 

Indikator 3 (mengurangi jumlah pengangguran) diketahui bahwa  

UMKM EmakCW ini berusaha untuk mengembangkan dan        

memberdayakan masyarakat sekitar dengan membuka lapangan usaha 

sehingga mempekerjakan beberapa pekerja / karyawan sehingga dai  segi 

ekonomi masyarakat dapat terbantu dan bisa memenuhi kebutuhan dan 

keperluan keluarga, salin itu dalam hal ini diberikan beberap pelatihan baik 

berupa pelatihan tata cara pemilihan bahan baku singkong yang baik, 

pengolahan, pengemasan, hingga pemasaran. 

Dari kegiatan penelitian, di temukan bahwa Indicator 4 (menciptakan 

kesejahteraan masyarakat) dengan bekerja nya UMKM tersebut mereka bisa 

memenuhi kebutuhan hdup mereka, biaya pendidikan, bahkan ssudah 
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dikatakan mencapai tingkat kesejahteraan yang lebih baik daripada 

sebelumnya.  

 

6.2 Saran 

1. Untuk UMKM keripik singkong EmakCW dapat meningkatkan 

perhatiannya terhadap masyarakat sekitar yang dijadikan karyawan yang 

dari 20% menjadi 50% atau lebih besar. Dengan adanya dukungan dari 

masyarakat sekitar akan membuat usaha dibangun secara bersama-sama 

sehingga tanggung jawab akan keberhasilan dirasakan secara bersama-

sama juga. 

2. Kepada para pekerja untuk tetap meningkatkan loyalitaas dan kualitas 

dalam pengelolaan, pengolahan hingga pengemasan keripik EmakCW 

sehingga bisa semakin maju ddi pasaran masyarakat. 
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LAMPIRAN 1 

KISI – KISI INSTRUMEN 

 

Judul Variab

el 

Indikator Sub 

indikator 

Uraian Tekhnik 

Pengumpul

an Data 

Peranan 

(Usaha 

Mikro 

Kecil 

Menengah

) UMKM  

Kerupuk 

Singkong 

Emakcw 

Dalam 

Peningkat

an 

Ekonomi 

Keluarga 

Di 

Kelurahan 

Tangkeran

g Timur 

Kecamata

n Tenayan 

Raya Kota 

Pekanbaru 

 

 

peranan 

UMKM 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyedia 

lapangan 

pekerjaan 

1. Membuka 

lapangan 

pekerjaan 
 
 
 

1. Menciptakan 

peluang usaha 

bagi 

masyarakat 

sekitar 

2. Menciptakan 

produktivitas 

usaha 

3. Membangun 

angkatan 

kerja yang 

berkompeten  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Observasi, 

Wawancara 

dan 

Dokumenta

si 

2. Membuka 

peluang 

bisnis bagi 

pemilik 

1. Menjadi 

peluang 

bisnis bagi 

pemilik 

2. Menjadi 

tempat 

aktivitas 

ekonomi 

3. Meningkatka

n 

produktivitas 

SDM 

3. Mendapatk

an usaha 

baru 

1. Menumbuhka

n lapangan 

dan 

penyerapan 

tenaga kerja 

2. Memberikan 

pekerjaan 

kepada 

masyarakat 

3. Penyediaan 

jasa kerja 

kepada 

masyarakat 



 

 

 

 

 

 

 

Peningkata

n 

pendapatan 

masyarakat  

1. Peningkata

n ekonomi 

keluarga 

1. Adanya 

peningkatan 

ekonomi 

keluarga 

2. Peningkatan 

SDM Usaha 

3. Peningkatan 

kesejahteraan 

2. Peningkata

n ekonomi 

karyawan 

1. Meningkatka

n ekonomi 

kayawan 

2. Meningkatak

n 

produktivitas 

kerja 

karyawan 

3. Meningkatka

n 

kesejahteraan 

karyawan 

3. Adanya 

perubahan 

setelah 

berdirinya 

UMKM 

1. Perubahan 

peningkatan 

ekonomi   

2. Peningkatan 

pendapatan 

karyawan dan 

pemilik 

3. Peningkatan 

kesejahteraan 

karyawan dan 

pemilik 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengurang

i jumlah 

penganggur

an 

1. Memberik

an 

pelatihan 

kepada 

masyarakat 

1. Memberikan 

pelatihan 

kepada 

karyawan 

2. Mengajarkan 

kepada 

karyawan 

dalam 

meningkatkan 

produk 

3. Mengembang

kan SDM 

Karyawan 



2. Membuka 

usaha dan 

memberda

yakan 

masyarakat 

sekitar 

melalui 

usaha 

UMKM 

1. Dengan 

adanya 

UMKM 

memberdayak

an ekonomi 

masyrakat 

2. Dengan 

adanya 

UMKM 

memberikan 

pekerjaan 

yang layak 

kepada 

masyarakat 

3. Memberikan 

edukasi 

mengenai 

UMKM 

Mengurang

i angka 

kemiskinan 

Menciptak

an 

kesejahtera

an 

masyarakat 

1. Adanya 

kesejahteraan 

bagi 

masyarakat 

pekerja dan 

pemilik 

2. Terciptanya 

hubungan 

yang baik 

antara 

pemilik dan 

tenaga 

karyawan 

3. Tercapainya 

keadaan yang 

lebih baik 

dari segi 

ekonomi 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 2 

PEDOMAN OBSERVASI 

Nama  Observer : Selly Indriyani 

Hari / Tanggal  : 23 Januari 2022 

Objek    : Pekerja UMKM EMAKCW 

 

 Dalam kegiatan observasi, penulis turun langsung kelapangan untuk 

mengamati bagaimana Peranan (Usaha Mikro Kecil Menengah) UMKM  Kerupuk 

Singkong Emakcw Dalam Peningkatan Ekonomi Keluarga Di Kelurahan 

Tangkerang Timur Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru ini meliputi : 

A. Tujuan  

Untuk memperoleh data informasi yang lebih akurat mengenai 

Peranan (Usaha Mikro Kecil Menengah) UMKM  Kerupuk Singkong 

Emakcw Dalam Peningkatan Ekonomi Keluarga Di Kelurahan 

Tangkerang Timur Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru 

B. Aspek yang di Amati 

Adapun aspek yang diamati dalam kegiatan observasi ini adalah 

menganai bagaiana Peranan (Usaha Mikro Kecil Menengah) UMKM  

Kerupuk Singkong Emakcw Dalam Peningkatan Ekonomi Keluarga Di 

Kelurahan Tangkerang Timur Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru. 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 3 

PEDOMAN WAWANCARA 

“PERANAN USAHA MIKRO KECIL MENENGAH (UMKM) KRIPIK 

SINGKONG EMAKCW DALAM PENINGKATAN EKONOMI 

KELUARGA DI KELURAHAN TANGKERANG TIMUR KECAMATAN 

TENAYAN RAYA KOTA PEKANBARU” 

 

A. Penyedia Lapangan Pekerjaan 

a) Indikator Pertama (Membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat) 

1. Apakah dengan adanya usaha Keripik ini Menciptakan peluang usaha 

bagi masyarakat sekitar?  

2. Dengan adanya karyawan maka usaha apa yang ditempuh untuk 

Menciptakan produktivitas usaha Membangun angkatan kerja yang 

berkompeten? 

3. Bagaimana anda mengetahui adanya peluang kerja pada UMKM ini? 

4. Apakah pekerja pada UMKM ini dari masyarakat sekitar sini? 

 

b) Indikator Kedua (Membuka peluang Bisnis Bagi Pemilik) 

1. Apakah dengan adanya UMKM kripik EMAKCW ini Menjadi 

peluang bisnis bagi pemilik? 

2. Hal apa yang dilakukan pemilik usaha agar tetap menjaga cita rasa 

Kripik nya? 

3. Sebagai tempat aktivitas ekonomi, apakah dengan adanya bisnis ini 

menjadikan pemilik usaha meraih pendapatan yang realistis? 

4. Dalam meningkatakan usaha nya, hal apa yang ditempuh pemilik 

agar memilik SDM karyawan yang berkompeten? 

 

c) Indikator Ketiga (Menciptakan Usaha Baru) 

1. Bagaimana cara yang dilaakuakn pemilik dalam memperkenalkan 

usaha nya?  



2. usaha apa yang dilakukan agar Menumbuhkan lapangan dan 

penyerapan tenaga kerja yang baik? 

3. Apakah bisnis UMKM ini merupakan jenis usaha baru disekitar sini? 

4. Seberapa banyak pesaing pada bisnis UMKM ini?  

B. Peningkatan Pendapatan Masyarakat 

A. Indikator Pertama bagi pemilik (Peningkatan Ekonomi Keluarga ) 

1. Setelah anda membuka usaha kripik EMAKCW ini mengalami 

peningkatan ekonomi keluarga? 

2. Apakah dengan usaha ini pendidikan anak ibu bisa terbantu? 

3. Menurut ibu, setelah mempekerjakan karyawan di usaha Keripik 

EMAKCW ini dapat mengatasi kemiskinanan para karyawan? 

B. Indikator Kedua (Peningkatan Ekonomi Karyawan) 

1. Sebelum anda bekerja bagaimana kondisi ekonomi anda? 

2. Setelah bekerja di UMKM ini apakah ada peningkatan ekonomi bagi 

anda? 

3. Apakah hasil produksi mempengaruhi perkembangan usaha ekonomi 

anda? 

C. Indikator Ketiga (Adanya perubahan setelah adanya UMKM Yang 

Berdiri) 

a) Bagaimana menurut anda tentang bisnis UMKM ini? 

b) Apakah ada perubahan ekonomi daerah sekitar setelah UMKM ini 

berjalan? 

c) Bagaimana keadaan perekonomian anda setelah bergabung dalam 

usaha keripik ini? 

C. Mengurangi Jumlah Pengangguran 

a) Indikator Pertama (Membuka Usaha Dan Memberdayakan Masyarakat 

Sekitar Melalui Usaha UMKM) 

1. Apakah dengan adanya UMKM ini anda merasa terbantu dalam segi 

ekonomi? 

 

2. Apakah UMKM ini mempekerjakan masyarakat sekitar? 



b) Indikator Kedua (Memberikan Pelatihan Kepada Karyawan) 

1. Apakah anda pernah diberikan pelatihan pekerjaan dari pemilik 

UMKM? Kalo pernah, pelatihan apa yang diberikan? 

 

D. Menguragi Angka Kemisikinan 

a) Indikator Pertama (Mencipatakan Kesejahteraan Masyarakat Ekonomi 

Keluarga) 

1. Setelah anda bekerja di UMKM ini apakah anda sudah merasa 

tercukupi untuk membiayai kehidupan? 

2. Apakah dengan adanya usaha ini menjadi solusi dalam membantu 

pendidikan anak – anak karyawan? 

3. Apakah dengan Adanya usaha ini dapat meningkatkan kesejahteraan 

bagi masyarakat pekerja dan pemilik 

4. Apa usaha yang dilakukan agar Terciptanya hubungan yang baik 

antara pemilik dan tenaga karyawan 

5. Apakah setelah adanya bisnis ini Tercapainya keadaan yang lebih baik 

dari segi ekonomi? 

. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 4 

HASIL OBSERVASI 

Nama  Observer : Selly Indriyani 

Hari / Tanggal  : 23 Januari 2022 

Objek    : Pekerja UMKM EMAKCW 

Pada observasi pertama ini, penulis melihat keadaan toko UMKM 

EMAKCW secara langsung di lapangan, baik itu kondisi pekerja nya, ataupun 

kegiatan para pekerja di toko itu. Hasil observasi menunjukkan bhawa pekerja 

EMAKCW ini bukan hanya ibu – ibu rumah tangga tetapi ada juga Bapak – 

bapak. Selain itu dari juga melihat bagaimana pengolahan hingga pengemasan 

keripik singkong EMAK CW ini. UMKM EMAKCW ini terletak di Jalan 

Pesantren, Gg. Angrela, Tangkerang Timur, Kec. Tenayan Raya, Kota Pekanbaru.    

Observasi selanjutnya penulis meneui ibu sunita selaku pemilik atau 

owner UMKM EMAKCW untuk meminta izin agar dapat melakukan penelitian 

yang berkaitan dengan bagaiana Peranan (Usaha Mikro Kecil Menengah) UMKM  

Kerupuk Singkong Emakcw Dalam Peningkatan Ekonomi Keluarga, sekaligus 

melihat – lihat keadaan di UMKM EMAKCW tersebut. Penulis melihat kegiatan 

– kegiatan yang dilakukan pekerja nya, ada yang membersihkan singkong, dan 

bahan baku lainnya ada yang mengemas singkong yang telah di olah dan lain 

sebagainya.  

Observasi terakhir, penulis melakukan wawancara sebagai lanjutan dari 

kegiatan penelitian. Penulis menemui ibu – ibu dan bapak – bapak pekerja yang 

ada di UMKM tersebut. Penulis mewawancarai pemilik UMKM EMAKCW, 

beberapa karyawan atau pekerja di UMKM keripik singkong EMAKCW. 

 

 

 



LAMPIRAN 5  

HASIL WAWANCARA 

“PERANAN USAHA MIKRO KECIL MENENGAH (UMKM) KRIPIK 

SINGKONG EMAKCW DALAM PENINGKATAN EKONOMI 

KELUARGA DI KELURAHAN TANGKERANG TIMUR KECAMATAN 

TENAYAN RAYA KOTA PEKANBARU” 

 

Responden : ibu Indiana sunita (pemilik) 

Hari / Tanggal : 28 januari 2022 

Pewawancara : selly indriyani 

 

A. Penyedia Lapangan Pekerjaan 

a) Indikator Pertama (Membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat) 

1. Apakah dengan adanya usaha Keripik ini Menciptakan peluang usaha 

bagi masyarakat sekitar?  

Jawab : Tujuannya adalah awal-awal dulu emang keingin 

membuka lapangan usaha sendiri, kemudian menjawab 

keraguan masyarakat akan cemilan yang beredar tidak 

baik misalnya tidak halal, tidak higenis. Jadi komitmen 

keingin menciptakan makanan yang orang tidak perlu 

lagi khawatir mau memakannya, tidak ragu lagi untuk 

memberi makanan keanaknya. Jadi kami berdiri atas 

dasar keingin untuk memberikan yang terbaik untuk 

masyarakat dan membuka lapangan kerja untuk 

masyarakat. usaha kami ini Alhamdulillah sudah bisa 

mempekerjakan beberapa karyawan. Para karyawan 

kami adalah warga daerah sekitar para ibu – ibu rumah 

tangga yang sebelum nya tidak memiliki pekerjaan tetapi 

dengan adanya usaha keripik ini mereka bisa 

mendapatkan pekerjaan.  

 

2. Dengan adanya karyawan maka usaha apa yang ditempuh untuk 

Menciptakan produktivitas usaha Membangun angkatan kerja yang 

berkompeten? 

Jawab : sebagai pemilik saya berusaha untuk memberikan arahan 

dan bimbingan kepada para karyawan sayaagar dapat 



meningkatkan produktivitas kerja nya salian itu rasa 

nyaman kekeluargaan saya berikan kepada para 

karyawan sehinggga membuat mereka merasa nayaman 

dan betah untuk nekerja di tempat saya. 

 

3. Bagaimana anda mengetahui adanya peluang kerja pada UMKM ini? 

Jawab : Peluang bisnis besar sekali, karena Emakcw itu inovasi 

bukan hanya soal rasa saja tetapi inovasinya. Kami 

dengan basic singkong saja sudah menciptakan 

sembilanbelas varian rasa, tidak berminyak dan itu 

merupakan rempah-rempah alami. Bahkan kami akan 

launching setiap saat varian-varian terbaru, hal ini yang 

menyebabkan Emakcw memiliki pasar yang luas bahkan 

peluang ekspornya sangat bagus. Kami juga sekarang 

lagi membangun dapur bersih tujuan adalah untuk 

mengambil peluang ekspor dan saya juga lagi 

menyiapkan pelatihan namanya Havac, GMP, SNI tujuan 

semuanya adalah untuk meningkat peluang ekspor dan 

meningkatkan kepercayaan dari Bayer Internasional 

 

4. Apakah pekerja pada UMKM ini dari masyarakat sekitar sini? 

Jawab : Masyarakat sekitar ada dan masyarakat dari luar 

sekitar sini juga ada. Jadi kalo masyarakat sekitar itu 

ada 20% masyarakat sekitar, karena emang Emakcw 

lagi merintis usaha, jadi 80% adalah yang tinggal 

disini mereka mes. Karena kami disini membentuk 

sistem yaitu dengan membentuk tim yang siap 

memulai dari awal, makanya 80% ini tinggal disini 

kebanyakan dari orang luar juga, jadi kita buat 

mereka ini usaha yang sama-sama kita bangun bukan 

hanya saya saja. Untuk jumlah karyawan untuk 

produksi sebanyak 10 orang. 
 

b) Indikator Kedua (Membuka peluang Bisnis Bagi Pemilik) 

1. Apakah dengan adanya UMKM kripik EMAKCW ini Menjadi 

peluang bisnis bagi pemilik? 

Jawab : ya ini menjadi ladang bisnis saya selain saya bisa 

membuka usaha saya juga bisa membantu masyarakat 

sekitar dengan membuka peluang pekerjaan. Dengan 

usaha ini saya sudah bisa memasarkannya ke berbagai 

tepat di toko – toko sehingga sedikit banyaknya 

perekonomian kami juga terbantu.  
 



2. Hal apa yang dilakukan pemilik usaha agar tetap menjaga cita rasa 

Kripik nya? 

Jawab : konsisten terhadap penggunaan bahan baku yang dari 

awal kami gunakan hingga sekrang tidak pernah kami 

rubah. Sekarang kami juga membuat beberapa varian 

lain yang tidak meninggalkan cita rasa keripik 

EMAKCW.  

 

B. Peningkatan Pendapatan Masyarakat 

a) Indikator Pertama bagi pemilik (Peningkatan Ekonomi Keluarga ) 

1. Setelah anda membuka usaha kripik EMAKCW ini mengalami 

peningkatan ekonomi keluarga? 

Jawab : Pasti, Alhamdulillah ada peningkatan ekonomi keluarga, 

yang jelas sekarang kami suami istri, saudara sudah 

fokus mengurus bisnis ini. Ada yang mengurus sebagai 

bertanggungjawab keuangan, pengonrol karyawan, 

penasihat pemasaran, dll.” 

 

2. Menurut ibu, setelah mempekerjakan karyawan di usaha Keripik 

EMAKCW ini dapat mengatasi kemiskinanan para karyawan? 

Jawab : Kalo melihat hasil dari  karyawan yang merupakan 

masyarakat disini Alhamdulillah sudah ada yang 

membeli kendaraan bermotor, membantu keluarganya 

dan juga bisa untuk kehidupan sehari-hari. Jadi dapat 

disimpulkan sudah meningkatkan ekonomi 

keluarganya. 

 

b) Indikator Ketiga (Adanya perubahan setelah adanya UMKM Yang 

Berdiri) 

1. Bagaimana menurut anda tentang bisnis UMKM ini? 

Jawab : Untuk masyarakat yang bekerja disini tentunya ada  

 

C. Mengurangi jumlah pengangguran  

 

a) Indikator Kedua (Memberikan Pelatihan Kepada Karyawan) 

1. Apakah anda pernah diberikan pelatihan pekerjaan dari pemilik 

UMKM? Kalo pernah, pelatihan apa yang diberikan? 

Jawab : kami memberikan pelatihan berupa tata cara pengolahan, 

pengemasan hingga produktivitas. Pemilihan bahan 



baku yang cocok, cara pengemasan yang diminati 

pelanggan, hingga memasarkannya kepada konsumen.  

 

 

 

D. Menguragi Angka Kemisikinan 

a) Indikator Pertama (Mencipatakan Kesejahteraan Masyarakat Ekonomi 

Keluarga) 

1. Apakah dengan Adanya usaha ini dapat meningkatkan kesejahteraan 

bagi masyarakat pekerja? 

Jawab : iya dengan tergabung nya kami di dalam usaha ini kami 

merasa terbantu dari segi ekonomi. Kalau sebelumnya 

kami hanya dirumah saja menganggur sekrang semenjak 

dibuka nya usaha ini kami memiliki aktivitas yang bisa 

menghasilkan uang. 

 

2. Apa usaha yang dilakukan agar Terciptanya hubungan yang baik 

antara pemilik dan tenaga karyawan? 

Jawab : hubungannya terjalin dengan baik dengan tenanga kerja, 

saya juga ikut berpastisipasi dalam bantu-bantu tenaga 

kerja kalau tenagarja mengalami kesulitan dalam proses 

produksi, saya juga sering bertukar pendapat dengan 

tenanga kerja baik dengan mengenai jalannya proses 

produksi untuk lebih baik kedepannya. Setahu saya 

dalam hubungan antar tenaga kerja tidak ada masalah 

semuanya saling berhubungan baik dan saling berkerja 

sama dalam melaksanakan kegiatan ini.  

 

3. Apakah setelah adanya bisnis ini Tercapainya keadaan yang lebih baik 

dari segi ekonomi? 

Jawab : Saya merasa sudah membantu membuka lapangan kerja, 

terutama dibidang perdagangan 

 

 

 

 

 

 

 



 “PERANAN USAHA MIKRO KECIL MENENGAH (UMKM) KRIPIK 

SINGKONG EMAKCW DALAM PENINGKATAN EKONOMI 

KELUARGA DI KELURAHAN TANGKERANG TIMUR KECAMATAN 

TENAYAN RAYA KOTA PEKANBARU” 

 

Responden : ibu Indiana sunita (pemilik) 

Hari / Tanggal : 15 Februari 2022 

Pewawancara : selly indriyani 

 

A. Mengurangi Jumlah Pengangguran 

a) Indikator Pertama (Membuka Usaha Dan Memberdayakan Masyarakat 

Sekitar Melalui Usaha UMKM) 

1. Apakah dengan adanya UMKM ini anda merasa membantu 

masyarakat dalam segi ekonomi? 

Jawab : dengan adanya usaha kami ini, sedikit banyaknya sudah 

bisa memberikan peluang usaha atau pekerjaan kepada para ibu 

– ibu atau bapak – bapak yang memang sebelumnyaa tidak 

bekerja atau hal lainnya. 

 

2. Apakah UMKM ini mempekerjakan masyarakat sekitar? 

Jawab : UMKM yang saya bangun ini Alhamdulillah sudah bisa 

mepekrjakan ebebrapa karyawan. Ada beberapa karyawan yang 

memang bersal dari warga sekitar da nada juga beberapa yang 

berasal dari masyarakat luar yang kami sediakan mess atau 

tempaat tinggal 

 

b) Indikator Kedua (Memberikan Pelatihan Kepada Karyawan) 

1. Apakah anda pernah diberikan pelatihan pekerjaan dari pemilik 

UMKM? Kalo pernah, pelatihan apa yang diberikan? 

Jawab : beberapa bentuk pelatihan yang kami berikan kepada 

karyawan yaitu berupa pelatihan membuka usaha dengan tetap 



mepertahaankan kebersihannya, tentang pengelolaan bahan 

baku, tata cara pengelolaan, pengolahan, hingga pengemsannya 

kemudidan memasarkannya 

 

B. Menguragi Angka Kemisikinan 

a) Indikator Pertama (Mencipatakan Kesejahteraan Masyarakat Ekonomi 

Keluarga) 

1. Apakah dengan adanya usaha ini menjadi solusi dalam membantu 

pendidikan anak – anak karyawan? 

Jawab : dengan adanya usaha ini beberapa pekerja saya bisa 

membantu untuk membiayai sekolah anak – anaknya.  

 

2. Apakah dengan Adanya usaha ini dapat meningkatkan kesejahteraan 

bagi pemilik? 

Jawab : kalau untuk kesejahteraan bisa dikatakan sudah bisa 

meningkat selain itu kesejahteraan para peekerja juga bisa 

dikatakan membaik sudah bisa memenuhi kebutuhan hidupnya 

dan kebutuhan lainnya. 

 

3. Apa usaha yang dilakukan agar Terciptanya hubungan yang baik 

antara pemilik dan tenaga karyawan? 

Jawab : saya sebagai pemilik tetap menghargai para pekerja saya, 

saling bekerja sama dengan mereka dalam hal peningkatan 

produktivitas yang banyak, saya selalu memberikan dukugan 

support kepdada mereka, memotivasi mereka agar tetap terud 

mengembangkan kinerja nya. 

 

 

 

 

 



PERANAN USAHA MIKRO KECIL MENENGAH (UMKM) KRIPIK 

SINGKONG EMAKCW DALAM PENINGKATAN EKONOMI 

KELUARGA DI KELURAHAN TANGKERANG TIMUR KECAMATAN 

TENAYAN RAYA KOTA PEKANBARU” 

Responden : ibu sutina 

Hari / Tanggal : 15 maret 2022 

Pewawancara : selly indriyani 

A. Penyedia Lapangan Pekerjaan 

a) Indikator Pertama (Membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat) 

1. Apakah dengan adanya usaha Keripik ini Menciptakan peluang usaha 

bagi masyarakat sekitar?  

Jawab : saya sebagai pemilik usaha keripik singkong EMAKCW 

ini memberikan kesempatan kepada para masyarakaat sekitar 

untuk menjadi bagian pekerja di UMKM ini. Selain saya 

membutuhkan pekerja untuk membantu saya dalam usaha ini 

mereka juga merasa terbantu dari segi pendapatan mereka. 

  

2. Dengan adanya karyawan maka usaha apa yang ditempuh untuk 

Menciptakan produktivitas usaha Membangun angkatan kerja yang 

berkompeten? 

Jawab : saya selalu berusaha untuk memberikan dukungan dan 

motivasi serta arahan kepada para pekerja saya untuk terus 

meningkatkan semangat dan produktivitas usaha, baik itu dengan 

memberikan arahan secara langsung mengani tata cara 

pengolahan hingga pengemasan keripik singkong ini. 

 

b) Indikator Kedua (Membuka peluang Bisnis Bagi Pemilik) 

1. Apakah dengan adanya UMKM kripik EMAKCW ini Menjadi 

peluang bisnis bagi pemilik? 

Jawab : iya menjadi peluang bisnis bagi saya dengan adanya 

usaha ini saya bisa menambah tabungan saya, secara tidak 



langsung usaha ini ikut dalam meningkatkan kesejahteraan dan 

meningkatkan perekoniman kami. 

  

2. Hal apa yang dilakukan pemilik usaha agar tetap menjaga cita rasa 

Kripik nya? 

Jawab : dengan tidak pernah mengurangi porsi dan mengurang 

bahan baku pembuatan keripik singkong. Melakukan inovasi 

baru dengan menciptakan keripik singkong yang berbeda 

dengan usaha lainnya.  

 

3. Dalam meningkatakan usaha nya, hal apa yang ditempuh pemilik 

agar memilik SDM karyawan yang berkompeten? 

Jawab : dengan kerap memberikan pelatihan kepada para 

katyawan, mendatangkan narasumber – narasumber yang sesuai 

dengan bidang UMKM ini, memberikan motivasi serta keraap 

memberikan arahan kepada para pekerja. 

 

c) Indikator Ketiga (Menciptakan Usaha Baru) 

1. Bagaimana cara yang dilakukan pemilik dalam memperkenalkan 

usaha nya?    

Jawab : dengan tetap menjaga cita rasa dan keunggulan orudk, 

tetap terud menciptakan inovasi – inovasi baru    

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DRAFT WAWANCARA KARYAWAN 

“PERANAN USAHA MIKRO KECIL MENENGAH (UMKM) KRIPIK 

SINGKONG EMAKCW DALAM PENINGKATAN EKONOMI 

KELUARGA DI KELURAHAN TANGKERANG TIMUR KECAMATAN 

TENAYAN RAYA KOTA PEKANBARU” 

Responden : Bapak Agus 

Hari / Tanggal : Senin / 24 Januari 2022 

Pewawancara : Selly Indriyani 

A. Penyedia Lapangan Pekerjaan 

b) Indikator Pertama (Membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat) 

5. Apakah dengan adanya usaha Keripik ini Menciptakan peluang usaha 

bagi masyarakat sekitar?  

Jawab : dengan berdirinya UMKM ini memberikan kami 

kemudahan dalam hal pemenuhan kebutuhan ekonomi 

dan memberikan kami pekerjaan yang tetap. Kami 

awalnya hanya pengangguran dan setelah adanya usaha 

ini kami memiliki pekerjaan yang tetap.  

 

6. Bagaimana anda mengetahui adanya peluang kerja pada UMKM ini? 

Jawab : awalnya kami hanyalah pengangguran namun setelah 

kami melihat bhawa usaha yang di jaankan oleh pemilik 

usaha ini besar kami mencoba untuk mendaftar dan 

akhirnya di terima untuk menjadi karyawan tetap.  

 

7. Apakah pekerja pada UMKM ini dari masyarakat sekitar sini? 

Jawab : para pekerja disni merupakan masyarakat setempat yang 

tingggal disini 

 

 



B. Peningkatan Pendapatan Masyarakat 

c) Indikator Kedua (Peningkatan Ekonomi Karyawan) 

1. Sebelum anda bekerja bagaimana kondisi ekonomi anda? 

Jawab : dapat dikatakan serba kekurangan karena hanya suami 

yang bekerja, sedangkan kebutuhan banyak yang harus 

di penuhi. 

2. Setelah bekerja di UMKM ini apakah ada peningkatan ekonomi bagi 

anda? 

Jawab : gaji yang kami peroleh disini sama rata dengan gaji 

karyawan lainnya dan setiap tahunnya tidak mengalami 

kenaikan ataupun penurunan gaji. kami yang awalnya 

hanya pengangguran sangat merasa terbantu dengan 

adanya usaha UMKM ini.  

  

d) Indikator Ketiga (Adanya perubahan setelah adanya UMKM Yang 

Berdiri)       

1. Apakah ada perubahan ekonomi daerah sekitar setelah UMKM ini 

berjalan? 

Jawab : alhamdulilah ada, saya kemarin adalah pengangguran 

sedangkan saya sebagai kepala keluarga harus bisa 

mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan sehari hari 

dan biaya sekolah anak – anak saya 

 

2. Bagaimana keadaan perekonomian anda setelah bergabung dalam 

usaha keripik ini? 

Jawab : keadaan ekonomi saya saat ini sudah mulai berangsur 

angsur membaik, saya sudah bisa memenuhi kebutuhan 

sehari – hari keluarga saya, membiayai pendidikan anak 

– anak saya serta sudah memiliki sedikit tabungan 

sebagai tunjangan masa tua saya nanti.  



C. Mengurangi Jumlah Pengangguran 

a) Indikator Pertama (Membuka Usaha Dan Memberdayakan Masyarakat 

Sekitar Melalui Usaha UMKM) 

1. Apakah dengan adanya UMKM ini anda merasa terbantu dalam segi 

ekonomi? 

Jawab : dari penghasilann saya bekerja di usaha kripik singkong 

ini dapat membantu pemenuhan kebutuhan sehari – hari 

dan bisa membiayai pendidikan anak saya. 

2. Apakah UMKM ini mempekerjakan masyarakat sekitar? 

Jawab : semua pekerja karyawan di usaha keripik singkong 

EMACW adalah para ibu – ibu dan bapak bapak rumah 

tangga di sekitar sini. Tetapi ada juga yang dari luar 

daerah. 

 

b) Indikator Kedua (Memberikan Pelatihan Kepada Karyawan) 

1. Apakah anda pernah diberikan pelatihan pekerjaan dari pemilik 

UMKM? Kalo pernah, pelatihan apa yang diberikan? 

Jawab : kami diberikan banyak pelatihan, baik itu mengenai 

pemilihan bahan baku singkong yang sesuai dengan 

standar pemakaian, tata cara pengolahan pengolahan 

bahan baku, pengemasan hingga pemasaran.  

 

D. Menguragi Angka Kemisikinan 

a) Indikator Pertama (Mencipatakan Kesejahteraan Masyarakat Ekonomi 

Keluarga) 

1. Apakah dengan adanya usaha ini menjadi solusi dalam membantu 

pendidikan anak – anak karyawan? 



Jawab : semenjak saya bekerja saya bisa membantu keluarga saya 

untuk membiayai pendidikan anak saya. Selain untuk 

kebutuhan untuk pendidikan juga sedikit terpenuhi 

 

2. Apakah dengan Adanya usaha ini dapat meningkatkan kesejahteraan 

bagi masyarakat pekerja? 

Jawab : kesejahteraan adalah ketika dapat terpenuhinya segala 

macam kebutuhan sehari hari, tercukupinya kesehatan, 

pendidikan, dan segala macam bentuk kebutuhan rumah 

tangga. Alhamdulillah semua nya dapat terpenuhi 

meskipun tidak berlebih.  

 

3. Apakah setelah adanya bisnis ini Tercapainya keadaan yang lebih baik 

dari segi ekonomi? 

Jawab : keadaan ekonomi saya jauh lebih baik dan lebih bisa 

mencukupi untuk keperluan kami. 

“PERANAN USAHA MIKRO KECIL MENENGAH (UMKM) KRIPIK 

SINGKONG EMAKCW DALAM PENINGKATAN EKONOMI 

KELUARGA DI KELURAHAN TANGKERANG TIMUR KECAMATAN 

TENAYAN RAYA KOTA PEKANBARU” 

Responden : Bapak Agus 

Hari / Tanggal : Selasa / 15 februari 2022 

Pewawancara : Selly Indriyani 

A. Penyedia Lapangan Pekerjaan 

a) Indikator Ketiga (Menciptakan Usaha Baru) 

1. Bagaimana cara yang dilaakuakn pemilik dalam memperkenalkan usaha 

nya?  

Jawab : usaha yang di lakukan pemilik dalam memperkenalkan usaha 

kripik ini menawarkan di media sosial sehingga banyak orang dari 



luar kota yang mengetahui kripik ini dan banyak juga yang 

memesannya 

 

2. usaha apa yang dilakukan agar Menumbuhkan lapangan pekerjaan dan 

penyerapan tenaga kerja yang baik? 

Jawab : dengan bekerja sama dengan masyarakat sekitar dengan 

melakukan pelatihan terhadap masyarakat sekitar sehingga dapat 

meningkatkan produksi dan dapat menyerap tenaaga kerja 

 

3. Apakah bisnis UMKM ini merupakan jenis usaha baru disekitar sini? 

Jawab : Usaha ini bukan jenis usaha baru karena usaha UMKM di 

daerah sini sudah ada sejak dulu ada usaha UMKM seperti ini tapi 

sudah tutup. 

 

4. Seberapa banyak pesaing pada bisnis UMKM ini?  

Jawab : Kalo pesaing nya untuk saat ini tidak terlalu banyak sehingga 

peminat kripik EMAKCW sangat banyak, selain itu kami juga harus 

tetap mempertahankan cita rasa produk dan terus melakukan inovasi 

baru dalam mencapai produktivitas yang lebih baik. 

 

B. Mengurangi Jumlah Pengangguran 

a) Indikator Pertama (Membuka Usaha Dan Memberdayakan Masyarakat Sekitar 

Melalui Usaha UMKM) 

a) Apakah dengan adanya UMKM ini anda merasa terbantu dalam segi 

ekonomi? 

Jawab : Dengan adanya usaha ini saya sangat terbantu, apalagi gajinya 

lumayan, selain untuk biaya pendidikan dan biaya kebutuhan sehari – 

hari saya sudah bisa membayar kredit kendaraan saya. 

b) Apakah UMKM ini mempekerjakan masyarakat sekitar? 

Jawab : Jadi UMKM ini mempekerjakan masyarakat daerah sini dan 

ada juga pekerja yang dari luar 



b) Indikator Kedua (Memberikan Pelatihan Kepada Karyawan) 

1. Apakah anda pernah diberikan pelatihan pekerjaan dari pemilik UMKM? 

Kalo pernah, pelatihan apa yang diberikan? 

Jawab : Pelatihan  cara membuat dan memproduksi kripik yang enak 

dan bagaimana tetap menjaga cita rasa dari kripik EMAKCW ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



“PERANAN USAHA MIKRO KECIL MENENGAH (UMKM) KRIPIK 

SINGKONG EMAKCW DALAM PENINGKATAN EKONOMI 

KELUARGA DI KELURAHAN TANGKERANG TIMUR KECAMATAN 

TENAYAN RAYA KOTA PEKANBARU” 

Responden : Bapak Agus 

Hari / Tanggal : Selasa / 15 maret 2022 

Pewawancara : Selly Indriyani 

A. Menguragi Angka Kemisikinan 

a) Indikator Pertama (Mencipatakan Kesejahteraan Masyarakat Ekonomi Keluarga) 

1. Setelah anda bekerja di UMKM ini apakah anda sudah merasa tercukupi 

untuk membiayai kehidupan? 

Jawab : untuk pemenuhan kebutuhan hidup sudah sedikit terbatu 

dibandingkan dengan kebarin karna saya kemarin hanya 

mengandalkan dari upah menjadi buruh. Sekarang saya sudah mempu 

memayar kredit motor saya, membiayai sekolah anak saya dan 

pemenuhan kebutuhan sehari hari keluarga saya 

2. Apakah dengan adanya usaha ini menjadi solusi dalam membantu 

pendidikan anak – anak karyawan? 

Jawab : dengan usaha ini sangat berperan penting lah dalam keluarga 

saya, sedikit banyaknya sangat membantula biaya keperluan sekolah 

anak saya. Para pekerja yang lain juga menjadikan pendapatan di 

usaha Keripkik EMAKCW ini sebagai salah satu sulosu untuk 

membiayai pendidikan anak – anaknya. 

3. Apakah dengan Adanya usaha ini dapat meningkatkan kesejahteraan bagi 

masyarakat pekerja dan pemilik 

Jawab : Sejahtera kn berarti sudah terpenuhinya segala kebutuhan kita 

dari kebutuhanyang sangat pokok hingga kebutuha yang sekunder. 



Untuk sejahtera ya belum lah kalo saya untuk saat ini tapi tercukupilah 

kebutuhan keluarga saya 

 

4. Apa usaha yang dilakukan agar Terciptanya hubungan yang baik antara 

pemilik dan tenaga karyawan 

Jawab : Saling menjaga hubungan baiklah dengan atasan dengan begitu 

dapat  hubungan baik dapat tercipta dengan sendirinya. Saling 

menghargai sesame karyawan, menjalin silaturahmi dan selalu menjaga 

solidaritas antar anggota pekerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 “PERANAN USAHA MIKRO KECIL MENENGAH (UMKM) KRIPIK 

SINGKONG EMAKCW DALAM PENINGKATAN EKONOMI 

KELUARGA DI KELURAHAN TANGKERANG TIMUR KECAMATAN 

TENAYAN RAYA KOTA PEKANBARU” 

Responden : ibu Sari 

Hari / Tanggal : selasa / 01 februari 2021 

Pewawancara : selly indriyani 

A. Penyedia Lapangan Pekerjaan 

a) Indikator Pertama (Membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat) 

1. Apakah dengan adanya usaha Keripik ini Menciptakan peluang usaha 

bagi masyarakat sekitar?  

Jawab : usaha keripik singkong EMAKCW ini menjadi ladang 

penghasilan saya untuk memenuhi kebutuhan saya 

sehari – hari     

 

2. Dengan adanya karyawan maka usaha apa yang ditempuh untuk 

Menciptakan produktivitas usaha? 

Jawab : para karyawan terus berusaha untuk meningkatkan 

kreativitas nya baik dari segi pengolahan kripik menjadi 

berbagai varian yang tidak dimiliki oleh UMKM yang 

lainnya yang menjadi ciri khas tersendiri dari Usaha 

EMAKCW ini.  

 

3. Bagaimana anda mengetahui adanya peluang kerja pada UMKM ini? 

Jawab : Saya mengetahui ada peluang kerja dari UMKM ini 

dari masyarakat, ada juga dari keluarga yang memberi tahu, 

pernah juga ikut pelatihan terbuka untuk masyarakat dari 

Emakcw.” 

 

 

 

 

 



b) Indikator Kedua (Peningkatan Ekonomi Karyawan) 

1. Sebelum anda bekerja bagaimana kondisi ekonomi anda? 

Jawab : Sebelumnya karena saya bekerja di tempat fotocopy dan 

laundry gaji yah cuma pas-pasan saja, tapi selama saya kerja di 

Emakcw selama 4 tahun terakhir ini Alhamdulillah kebutuhan 

tercukupi.” 

2. Setelah bekerja di UMKM ini apakah ada peningkatan ekonomi bagi 

anda? 

Jawab : Sebelumnya sih pas-pas’n saja, bahkan kadang suka 

kekurangan gitu untuk membeli kebutuhan, tapi Alhamdulillah 

semenjak tergabung menjadi pekerja tetap di usaha keripik ini 

saya bisa memulihkan kebutuhan ekonomi saya dan keluarga. 

 

B. Mengurangi Jumlah Pengangguran 

a) Indikator Pertama (Membuka Usaha Dan Memberdayakan Masyarakat 

Sekitar Melalui Usaha UMKM) 

1. Apakah dengan adanya UMKM ini anda merasa terbantu dalam segi 

ekonomi? 

Jawab : Alhamdulillah sangat – sangat terbantu, saya bisa 

memenuhi kebutuhan saya sehari hari, saya merasa sudah bisa 

hidup dengan kecukupan. 

2. Apakah UMKM ini mempekerjakan masyarakat sekitar? 

Jawab : iya masyarakat sekitar seni, tetapi juga ada yang yang 

berasal dari luar masyarakat sini sehingga disediakan mess oleh 

pemilik. 

b) Indikator Kedua (Memberikan Pelatihan Kepada Karyawan) 

1. Apakah anda pernah diberikan pelatihan pekerjaan dari pemilik 

UMKM? Kalo pernah, pelatihan apa yang diberikan? 



Jawab : Ada menerima pelatihan, kemaren ada pelatihan dari 

dokter gitu Pernah, saya ikut pelatihan tentang kesehatan gitu 

dari narasumber dokter, terus ada juga pelatihan untuk 

pengembang diri juga. Selain itu juga pelatihan mengenai 

pengolahan , pemilihan bahan baku ubi yang bagus, pengemasan 

hingga pemasaran. 

C. Menguragi Angka Kemisikinan 

a) Indikator Pertama (Mencipatakan Kesejahteraan Masyarakat Ekonomi 

Keluarga) 

1. Setelah anda bekerja di UMKM ini apakah anda sudah merasa 

tercukupi untuk membiayai kehidupan? 

Jawab : Alhamdulillah sudah, bahkan saya juga bisa bantu-bantu 

sedikit beban dari orang tua saya untuk membeli kebutuhan 

sehari – hari dan membayar sewa rumah 

2. Apa usaha yang dilakukan agar Terciptanya hubungan yang baik 

antara pemilik dan tenaga karyawan 

Jawab : pemilik dan karyawan saling membantu selain yang 

bekerja disini, masyarakat juga mendapatkan ilmu dari sharing-

sharing yang dilakukan pertemuan setiap sebulan sekali. Terbuka 

bagi masyarakat yang mau menghadiri pertemuan di Emakcw 

 

 

 

 

     



“PERANAN USAHA MIKRO KECIL MENENGAH (UMKM) KRIPIK 

SINGKONG EMAKCW DALAM PENINGKATAN EKONOMI 

KELUARGA DI KELURAHAN TANGKERANG TIMUR KECAMATAN 

TENAYAN RAYA KOTA PEKANBARU” 

Responden : Ibu Sari  

Hari / Tanggal : 1 Maret 2022 

Pewawancara : Selly Indriyani   

A. Penyedia Lapangan Pekerjaan 

a) Indikator Pertama (Membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat) 

1. Apakah dengan adanya usaha Keripik ini Menciptakan peluang usaha 

bagi masyarakat sekitar?  

Jawab : iya menjadi tempat kami untuk mencari nafkah, apalagi 

saya yang belum berkeluarga saya bisa membantu meringakan 

beban orang tua saya. 

 

2. Dengan adanya karyawan maka usaha apa yang ditempuh untuk 

Menciptakan produktivitas usaha? 

Jawab : tetap menjaga cita rasa yang disukai masyarakat di segala 

kalangan baik itu anak – anak, kalangan muda dan orang tua. 

Membuat keripik yang sedikit berbeda dengan usaha keripik 

laiinya baik dari segi peengolahannya, cita rasa dan 

pengemasannya. 

 

3. Apakah pekerja pada UMKM ini dari masyarakat sekitar sini? 

Jawab : iya sebagaian ada dari masyarakat sini dan sebagiannya 

lagi ada dari masyarakat luar, kami saling bekerjasama untuk 

meningkatkan produktivitas keripik singkong yang lebih banyak 

dan enak. 

 

b) Indikator Ketiga (Menciptakan Usaha Baru) 

1. usaha apa yang dilakukan agar Menumbuhkan lapangan dan 

penyerapan tenaga kerja yang baik? 



Jawab : pemilik selalu memberikan kami berbagai macam 

pembelajaran, mendampingi kami dalam proses pembuatan dan 

selalu memberikan kami rasa nyaman dan menciptakan 

solidaritas dan rasa kekeluargaan yang kuat.  

 

2. Apakah bisnis UMKM ini merupakan jenis usaha baru disekitar sini? 

Jawab : usaha keripik ini bukan satu – satunya usaha yanga ada 

disekitar sini, juga banyak usaha keripik singkong yang lainnya 

tetapi tentu sangat berbeda antara keripik singkong emakcw ini 

dengan keripik singkong yang lainnya, baik dari segi pengolahan, 

cita rasa dan pengemasannya.  
 

3. Seberapa banyak pesaing pada bisnis UMKM ini?  

Jawab : kalau untuk pesaing dapat dikatakan sangat banyak, 

sehingga membuat kami para pekerja dan pemilik harus bekerja 

keras, dalam membuat inovasi – inovasi kripik yang baru dann 

berbeda dengan yang lainnya sehingga bisa memasuki dunia 

pasar di tengah persaingan yang semakin banyak  
 

B. Peningkatan Pendapatan Masyarakat 

a) Indikator Kedua (Peningkatan Ekonomi Karyawan) 

1. Sebelum anda bekerja bagaimana kondisi ekonomi anda? 

Jawab : sebelumnya saya bekerja di keripik EMAKCW ini, saya 

menjadi tukang laundry, foto copy, tetapi bisa dikatakan masih 

sangat kurang untuk pemenuhan kebutuhan saya 

2. Setelah bekerja di UMKM ini apakah ada peningkatan ekonomi bagi 

anda? 

Jawab : tetapi semenjak saya bergabung di usaha Keripik 

singkong EMAKCW ini saya sedikit demi sedikit bisa 

memulihkan pereko   nomian saya, membantu orang tua saya 

dalm mencukup kebutuhan sehari – hari saya  dan keluarga. 

 

 

 

 

 

 

 



 “PERANAN USAHA MIKRO KECIL MENENGAH (UMKM) KRIPIK 

SINGKONG EMAKCW DALAM PENINGKATAN EKONOMI 

KELUARGA DI KELURAHAN TANGKERANG TIMUR KECAMATAN 

TENAYAN RAYA KOTA PEKANBARU” 

Responden : Ibu Sari 

Hari / Tanggal : Selasa / 15 Maret 2022 

Pewawancara : Selly Indriyani 

 

A. Mengurangi Jumlah Pengangguran 

a) Indikator Pertama (Membuka Usaha Dan Memberdayakan Masyarakat 

Sekitar Melalui Usaha UMKM) 

1. Apakah dengan adanya UMKM ini anda merasa terbantu dalam segi 

ekonomi? 

Jawab : alhamdulilah semenjak tergabung nya saya di UMKM 

keripik singkong EMAKCW ini saya merasakan adanya 

perubahan ekonomi saya, saya sudah bisa membeli kendaraaan, 

membantu orang tua saya dan membiayai kebutuhan pribadi 

saya. 

2. Apakah UMKM ini mempekerjakan masyarakat sekitar? 

Jawab : iya UMKM ini memberikan peluang usaha bagi 

masyarakat sekitar, beberapa dari kami ada juga yang berasal 

dari luar daerah dan diberikan mess oleh pemilik. 

 

b) Indikator Kedua (Memberikan Pelatihan Kepada Karyawan) 

1. Apakah anda pernah diberikan pelatihan pekerjaan dari pemilik 

UMKM? Kalo pernah, pelatihan apa yang diberikan? 

Jawab : iya diberikan pelatihan, kemaren didatang kan dokter 

gitu untuk memberikan pelatihan kepada pekerja. Tata cara 

menjaga kebersihan produk, pemilihan bahan baku singkong dan 

pengolahannya. 

 



B. Menguragi Angka Kemisikinan 

b) Indikator Pertama (Mencipatakan Kesejahteraan Masyarakat Ekonomi 

Keluarga) 

1. Setelah anda bekerja di UMKM ini apakah anda sudah merasa 

tercukupi untuk membiayai kehidupan? 

Jawab : iya untuk membiayai kebutuhan kehidupan kami 

Alhamdulillah sudah dapat dikatakan cukup. Saya sudah bisa 

menabung dan meembeli kendaraan.  

 

2. Apakah dengan Adanya usaha ini dapat meningkatkan kesejahteraan 

bagi masyarakat pekerja? 

Jawab : kesejahteraan bisa meningkat karena pendapatan kami 

juga terbantu denganadanya UMKM ini sehingga secara tidak 

langsung UMKM ini mensejahterakan kami para pekerja nya.  

 

3. Apa usaha yang dilakukan agar Terciptanya hubungan yang baik 

antara pemilik dan tenaga karyawan? 

Jawab : membangun kerjasama dan saling menumbuhkan sikap 

solid diantara para pekerja, saling menghargai dan menghormati 

anatar pekerja dan pemilik.  

 

4. Apakah setelah adanya bisnis ini Tercapainya keadaan yang lebih baik 

dari segi ekonomi? 

Jawab : iya, keadaan ekonomi berangsur – angsur membaik dan 

berubah kearah yang hampir baik. Meskipun masih dalam 

keterbatasan tetapi kami sudah mampu untuk membantu 

meringankan beban keluarga. 

 

 



 “PERANAN USAHA MIKRO KECIL MENENGAH (UMKM) KRIPIK 

SINGKONG EMAKCW DALAM PENINGKATAN EKONOMI KELUARGA DI 

KELURAHAN TANGKERANG TIMUR KECAMATAN TENAYAN RAYA 

KOTA PEKANBARU” 

Responden : ibu ayu respati 

Hari / Tanggal : sabtu / 29 januari 2022 

Pewawancara : selly indriyani 

A. Penyedia Lapangan Pekerjaan 

a) Indikator Pertama (Membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat) 

1. Apakah dengan adanya usaha Keripik ini Menciptakan peluang usaha bagi 

masyarakat sekitar?  

Jawab :  dengan adanya usaha kripik singkong emakcw ini menciptakan 

peluang usaha bagi masyarakat sekitar, kripik singkong 

emakcw ini banyak sekali peminatnya sehingga banyak 

masyarakat yang menjual keripik ini. dengan rasa yang gurih 

dan enak kripik ini laku keras di pasaran sehingga masyarakat 

sekitar mendapatkan keuntungan yang lebih dari kripik ini. 

2. Apakah pekerja pada UMKM ini dari masyarakat sekitar sini? 

Jawab : ya kami para pekerja disini adalah para ibu – ibu rumah tangga 

yang berasal dari kelurahan ini 

a) Indikator Ketiga (Menciptakan Usaha Baru) 

1. Bagaimana cara yang dilaakuakn pemilik dalam memperkenalkan usaha 

nya?  



Jawab : pemilik memperkenalkan usaha nya dengan menggunakan 

media sosial dengan cakupan yang luas sehingga dapat di 

ketahui masyarakat banyak khususnya Pekanbaru 

2. usaha apa yang dilakukan agar Menumbuhkan lapangan dan penyerapan 

tenaga kerja yang baik? 

Jawab : menjalin kerja sama dan bermitra pada masyarakat serta 

bermitra dengan para agen – agen untuk memperoleh jumlah 

pemasaran yang luas. 

3. Apakah bisnis UMKM ini merupakan jenis usaha baru disekitar sini? 

Jawab : bisnis UMKM bukan usaha baru bisnis ini adalah bisnis yang 

sudah lama ada hanya saja pertumbuhan dan 

perkembangannya yang lama sehingga kurang diketahui 

banyak masyarakat 

4. Seberapa banyak pesaing pada bisnis UMKM ini?  

Jawab : kalo untuk persaingan ya namanya aja dunia bisnis ya tentu 

nya banyak sekali persaingan tapi kan itu bukan lah masalah 

yang besar karena dengan banyak nya persaingan sehingga 

kita lebih meningkatkan kualitas produk bisnis kita 

B. Peningkatan Pendapatan Masyarakat 

a) Indikator Kedua (Peningkatan Ekonomi Karyawan) 

1. Sebelum anda bekerja bagaimana kondisi ekonomi anda? 

Jawab : kondisi ekonomi saya sebelumnya serba kekurangan dimana 

gaji bulanan saya tidak mencukupi kebutuhan keluarga 

dimana keperluan sekolah anak-anak, sewa rumah dan 



sebagainya dimna gaji saya tidak mencukupi memenuhi 

kebutuhan keluarga. 

2. Setelah bekerja di UMKM ini apakah ada peningkatan ekonomi bagi anda? 

Jawab : setelah saya bekerja di usaha kripik EMAKCW kebutuhan 

keluarga kebutuhan pokok bisa terpenuhi dan saat ini saya 

merasa cukup lah segala kebutuhan dan keperluan keluarga 

dirumah. 

b) Indikator Ketiga (Adanya perubahan setelah adanya UMKM Yang Berdiri) 

1. Bagaimana menurut anda tentang bisnis UMKM ini? 

Jawab :  bisnis UMKM ini sangat baik sekali menjadi peluang usaha 

bagi  masyarakat sekitar dan mempekerjakan masyarakat 

yang butuh pekerjaan  

2. Apakah ada perubahan ekonomi daerah sekitar setelah UMKM ini berjalan? 

Jawab : saat ini mulai terasa perubahan ekonomi yg dirasakan 

masyarakat sekitar yang dulunya serba kesulitan dan 

kekurangan dan saat ini sudah mulai berangsur angsur mulai 

meningkat ekonomi dari masyarakat sekitar 

3. Bagaimana keadaan perekonomian anda setelah bergabung dalam usaha 

keripik ini? 

Jawab : keadaan perekonomian saya saat ini setelah bergabung di usah 

kripik EMAKCW Ahamdulillah kebutuhan keluarga 

terpenuhi dan lebih baik lah dari pada sebelumnya dan cukup 

lah gitu kebutuhan dan keperluan keluarga 

 

 



C. Mengurangi Jumlah Pengangguran 

a) Indikator Pertama (Membuka Usaha Dan Memberdayakan Masyarakat Sekitar 

Melalui Usaha UMKM) 

1. Apakah dengan adanya UMKM ini anda merasa terbantu dalam segi 

ekonomi? 

Jawab : dengan adanya UMKM ini ya tentu saya sangat merasa 

terbantu yang dulunya gaji saya tidak bisa memenuhi 

kebutuhan dan keperluan keluarga dan saat ini sudah syukur 

Alhamdulillah lah udah enak dah, udah cukup lah memenuhi 

kebutuhan keluarga. 

2. Apakah UMKM ini mempekerjakan masyarakat sekitar? 

Jawab : jadi UMKM ini mempekerjakan masyarakat sekitar, dimna 

masyarakat banyak yang mencari pekerjaan dan UMKM ini 

menyediakan pekerjaan bagi masyarakat sekitar sehingga 

UMKM ini dapat juga di rasakan manfaatnya sehingga dapat 

membantu perekonomian masyarakat sekitar 

b) Indikator Kedua (Memberikan Pelatihan Kepada Karyawan) 

1. Apakah anda pernah diberikan pelatihan pekerjaan dari pemilik UMKM? 

Kalo pernah, pelatihan apa yang diberikan? 

Jawab : jadi waktu awal awal saya bergabung saya langsung di ajarkan 

bagaimana memproduksi dan pengemasan saya melakukan apa 

aja yg di suruh dan sampailah pada saat ini. 

D. Menguragi Angka Kemisikinan 

a) Indikator Pertama (Mencipatakan Kesejahteraan Masyarakat Ekonomi Keluarga) 



1. Setelah anda bekerja di UMKM ini apakah anda sudah merasa tercukupi 

untuk membiayai kehidupan? 

Jawab : Alhamdulillah setelah bekerja di UMKM saya merasa cukup 

lah dalam kebutuhan sehari hari, kebutuhan pokok dan sudah 

ada tabungan juga 

2. Apakah dengan adanya usaha ini menjadi solusi dalam membantu 

pendidikan anak – anak karyawan? 

Jawab : dan untuk saat ini sangat sangat membantu lah, membantu 

perekonomian keluarga saya, membantu pendidikan anak dan 

dengan UMKM ini sangat membantu lah 

3. Apakah dengan Adanya usaha ini dapat meningkatkan kesejahteraan bagi 

masyarakat pekerja dan pemilik 

Jawab :  dengan adanya usaha UMKM ini berangsur angsur 

meningkatkan perekonomian dan memberikan manfaat 

yang besar lah bagi saya masyarakat dan pemilik 

4. Apa usaha yang dilakukan agar Terciptanya hubungan yang baik antara 

pemilik dan tenaga karyawan 

Jawab :   usaha yang di lakukan menjalin komunikasi yang baik dengan 

bawahan dan atasan, dan atasan ke bawahan sehingga dapat 

meningkatkan hubungan baik dan keharmonisan dengan 

begitu hubungan baik dapat tercipta. 

5. Apakah setelah adanya bisnis ini Tercapainya keadaan yang lebih baik dari 

segi ekonomi? 



Jawab : tentu nya itu adalah keinginan bersama sama, dimna UMKM 

dapat membantu masyarakat dalam meningkatkan ekonomi 

masyarakat sekitar dan memberikan manfaat bagi masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



“PERANAN USAHA MIKRO KECIL MENENGAH (UMKM) KRIPIK 

SINGKONG EMAKCW DALAM PENINGKATAN EKONOMI KELUARGA DI 

KELURAHAN TANGKERANG TIMUR KECAMATAN TENAYAN RAYA 

KOTA PEKANBARU” 

Responden : ibu ayu respati 

Hari / Tanggal : sabtu / 15 Februari 2022 

Pewawancara : selly indriyani 

A. Penyedia lapangan pekerjaan  

a) Indikator Ketiga (Menciptakan Usaha Baru) 

1. Bagaimana cara yang dilakukan pemilik dalam memperkenalkan usaha nya?  

Jawab : Saat ini usaha UMKM sudah ada yang membantu dalam 

memasarakan dan memperkenalkan usaha kripik EMAKCW ini 

kepada masyarakat. Sehingga usaha kripik EMAKCW ini dapat cepat 

di kenal masyarakat dengan menggunakan media sosial. 

2. usaha apa yang dilakukan agar Menumbuhkan lapangan pekerjaan dan 

penyerapan tenaga kerja yang baik? 

Jawab : Untuk menyerap tenaga kerja yang baik yaitu dengan 

melakukan pelatihan dan melakukan kerja sama dengan masyarakat 

sekitar dengan begitu dapat menyerap tenaga kerja yang baik. 

B. Menguragi Angka Kemisikinan 

a) Indikator Pertama (Mencipatakan Kesejahteraan Masyarakat Ekonomi 

Keluarga) 

1. Setelah anda bekerja di UMKM ini apakah anda sudah merasa tercukupi 

untuk membiayai kehidupan? 



Jawab : Tercukupi untuk membiayai kehidupan ya belum. Ya apalgi 

segala kebutuhan pokok sekarang mulai naik apalagi minyak goreng 

naik  sedikit kesulitan dengan hal itu. Dengan adanya usaha UMKM ini 

sangat membantulah kebutuhan keluarga di rumah.  

2. Apakah dengan adanya usaha ini menjadi solusi dalam membantu 

pendidikan anak – anak karyawan? 

Jawab : dengan usaha ini sangat membantulah dalam keluarga saya, 

membantula biaya keperluan sekolah anak saya. 

3. Apakah dengan Adanya usaha ini dapat meningkatkan kesejahteraan bagi 

masyarakat pekerja dan pemilik 

Jawab : Untuk sejahtera ya belum lah kalo saya untuk saat ini 

membantulah kebutuhan pokok keluarga saya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DRAFT WAWANCARA KARYAWAN 

“PERANAN USAHA MIKRO KECIL MENENGAH (UMKM) KRIPIK 

SINGKONG EMAKCW DALAM PENINGKATAN EKONOMI 

KELUARGA DI KELURAHAN TANGKERANG TIMUR KECAMATAN 

TENAYAN RAYA KOTA PEKANBARU” 

Responden : ibu nilna rafika 

Hari / Tanggal : senin / 24 januari 2022 

Pewawancara :  selly indriyani 

A. Penyedia Lapangan Pekerjaan 

a) Indikator Pertama (Membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat) 

1. Apakah dengan adanya usaha Keripik ini Menciptakan peluang usaha 

bagi masyarakat sekitar?  

Jawab : usaha keripik EMAKCW ini membantu saya dan teman – 

teman saya selaku ibu – ibu rumah tangga yang tidak 

memiliki pekerjaan, hingga kami bisa memilki pekerjaan 

tetap dan penghasilan yang mempu untuk membiaayai 

kebutuhan sehari – hari kami.  

 

2. Apakah pekerja pada UMKM ini dari masyarakat sekitar sini? 

Jawab : para tenaga kerja yangbada di usaha keripik EMAKCW 

ini adalah para ibu – ibu rumah tangga yang berasal dari 

masyarakat sekitar usaha ini yaitu di kelurahan 

tangkerang timur kota pekanbaru.  

 

B. Peningkatan Pendapatan Masyarakat 

a) Indikator Kedua (Peningkatan Ekonomi Karyawan) 

1. Sebelum anda bekerja bagaimana kondisi ekonomi anda? 

Jawab : sebelum tergabung dalam usaha ini saya merasa serba 

kekurangan karena hanya suami saya yang bekerja 

sedangkan anak – anak saya juga masih sekolah dan 

membutuhkan biaya yang tidak sedikit, ditambah lagi 

dengan kebutuhan sehari – hari yang harus terpenuhi.  



2. Setelah bekerja di UMKM ini apakah ada peningkatan ekonomi bagi 

anda? 

Jawab : setelah tergabungnya saya dalam usaha keripik 

EMAKCW ini saya sudah merasa terbantu dalam 

pemebuhan kebutuhan sehari – hari saya. Saya sudah 

bisa meembantu suami bekerja. 

 

 

b) Indikator Ketiga (Adanya perubahan setelah adanya UMKM Yang 

Berdiri) 

1. Apakah ada perubahan ekonomi daerah sekitar setelah UMKM ini 

berjalan? 

Jawab : setelah saya menjadi pekerja di usaha keripik EMAKCW 

ini saya sudah memiliki penghasilan yang setidaknya bisa 

meningkatkan penddapatan keluarga saya. Membantu 

mencukupi kebutuhan sehari – hari saya dan membantu 

biaya pendidikan anak – anak saya. 

 

2. Bagaimana keadaan perekonomian anda setelah bergabung dalam 

usaha keripik ini? 

Jawab : keadaan ekonomi kami membaik dan dapat saya katakan 

ekonomi saya meningkat dan segala kebutuhan 

keluarga saya dapat terpenuhi 

 

C. Mengurangi Jumlah Pengangguran 

a) Indikator Kedua (Memberikan Pelatihan Kepada Karyawan) 

1. Apakah anda pernah diberikan pelatihan pekerjaan dari pemilik 

UMKM? Kalo pernah, pelatihan apa yang diberikan? 

Jawab : kami diberikan pelatihan oleh owner baik itu tata cara 

pemilihan bahan baku, pengolahan kripik, produksi 

hingga pengemasan dan pemasaran. Kami harus tetap 

konsisten dan menjaga citara rasa produk agar tetap 

sesuai dengan yang diminati pelanggan. 

 

D. Menguragi Angka Kemisikinan 



a) Indikator Pertama (Mencip  takan Kesejahteraan Masyarakat Ekonomi 

Keluarga) 

1. Setelah anda bekerja di UMKM ini apakah anda sudah merasa 

tercukupi untuk membiayai kehidupan? 

Jawab : setelah adanya UMKM ini saya sudah bisa membantu 

suami saya mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan 

rumah tangga kami. Kebutuhan sehari – hari yang harus 

tetap terpenuhi  

2. Apakah dengan adanya usaha ini menjadi solusi dalam membantu 

pendidikan anak – anak karyawan? 

Jawab : saya sangat merasa terbantu semenjak adanya usaha ini, 

selain untuk pemenuhan kebutuhan saya juga bisa 

membiayai pendidikan anak – anak saya.   

“PERANAN USAHA MIKRO KECIL MENENGAH (UMKM) KRIPIK 

SINGKONG EMAKCW DALAM PENINGKATAN EKONOMI 

KELUARGA DI KELURAHAN TANGKERANG TIMUR KECAMATAN 

TENAYAN RAYA KOTA PEKANBARU” 

Responden : ibu nilna rafika 

Hari / Tanggal : senin / 24 januari 2022 

Pewawancara :  selly indriyani 

 

A. Penyedia Lapangan Pekerjaan 

a) Indikator Ketiga (Menciptakan Usaha Baru) 

1. Bagaimana cara yang dilaakuakn pemilik dalam memperkenalkan 

usaha nya?  

Jawab : Banyak usaha yang di lakukan pemilik dalam 

memperkenalkan usaha kripik ini mulai dari menawarkan di 

toko-toko terdekat dan juga menawarkan di media sosial. 



 

2. usaha apa yang dilakukan agar Menumbuhkan lapangan pekerjaan 

dan penyerapan tenaga kerja yang baik? 

Jawab : Untuk menumbuhkan lapangan pekerjaan yaitu dengan 

bemitra dengan masyarakat dan meningkatkan jumlah produksi 

sehingga lebih banyak membutuhkan karyawan dengan begitu 

pelatihan karyawan harus dilakukan untuk memenuhi kegiatan 

produksi  

 

3. Apakah bisnis UMKM ini merupakan jenis usaha baru disekitar sini? 

Usaha ini bukan jenis usaha baru karena usaha UMKM di sini ada 

sejak dari lama dan ada beberapa usaha UMKM di daerah sini. 

4. Seberapa banyak pesaing pada bisnis UMKM ini?  

Jawab : Pesaing nya sih tidak terlalu banyak sehingga usaha 

kripik EMAKCW sangat banyak permintaan di pasar. 

 

 

 

B. Mengurangi Jumlah Pengangguran 

a) Indikator Pertama (Membuka Usaha Dan Memberdayakan Masyarakat 

Sekitar Melalui Usaha UMKM) 

1. Apakah dengan adanya UMKM ini anda merasa terbantu dalam segi 

ekonomi? 

Jawab : Dengan adanya usaha ini saya sangat terbantu, dulu saya 

tidak memiliki penghasilan tetap sekarang alhamdulillah sudah 

adalah mencukupi kebutuhan rumah tangga 

 

 



2. Apakah UMKM ini mempekerjakan masyarakat sekitar? 

Jawab : UMKM ini mempekerjakan masyarakat daerah sini 

sehingga masyarakat yang pengangguran terbantulah dengan 

adanya usaha UMKM ini 

b) Indikator Kedua (Memberikan Pelatihan Kepada Karyawan) 

3. Apakah anda pernah diberikan pelatihan pekerjaan dari pemilik 

UMKM? Kalo pernah, pelatihan apa yang diberikan? 

Jawab : Dulu awal awal saya di berikan pelatihan bagaimana cara 

membuat kripik yang enak itu, saya di ajarkan itu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



“PERANAN USAHA MIKRO KECIL MENENGAH (UMKM) KRIPIK 

SINGKONG EMAKCW DALAM PENINGKATAN EKONOMI 

KELUARGA DI KELURAHAN TANGKERANG TIMUR KECAMATAN 

TENAYAN RAYA KOTA PEKANBARU” 

Responden : ibu nilna rafika 

Hari / Tanggal : senin / 24 januari 2022 

Pewawancara :  selly indriyani 

 

A. Menguragi Angka Kemisikinan 

a) Indikator Pertama (Mencipatakan Kesejahteraan Masyarakat Ekonomi 

Keluarga) 

1. Setelah anda bekerja di UMKM ini apakah anda sudah merasa 

tercukupi untuk membiayai kehidupan? 

Jawab : Semenjak saya bekerja di UMKM ini kebutuhan keluarga 

saya terpenuhi lah, lebih baiklah dari pada sebelumnya 

2. Apakah dengan adanya usaha ini menjadi solusi dalam membantu 

pendidikan anak – anak karyawan? 

Jawab : Dengan adanya usaha ini sangat membantu pendidikan 

anak saya, sebelumnyakan saya penghasilan tidak tetap kalo 

sekarang jauh lebih baik segala kebutuhan dan pendidikan anak 

bisa la terpenuhi 

3. Apakah dengan Adanya usaha ini dapat meningkatkan kesejahteraan 

bagi masyarakat pekerja dan pemilik 

Jawab : Kalo saya pribadi kalo sejahtera ya belum Cuma usaha 

ini sangat membantu saya dan keluarga saya 

4. Apa usaha yang dilakukan agar Terciptanya hubungan yang baik 

antara pemilik dan tenaga karyawan 



Jawab : Selalu berkomunikasi aja sih, saling menghargai jadi saya 

sama bos tu udah kek dekat kali lah bos juga orangnya baik 

 

5. Apakah setelah adanya bisnis ini Tercapainya keadaan yang lebih baik 

dari segi ekonomi? 

Jawab : Kalo untuk saat ini keadaan ekonomi saya jauh lebih baik 

la daripada sebelumnya dan sekarang sudah memiliki tabungan 

juga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 6 

REDUKSI DATA 

 

Informan  Indicator  Sub Indikator Hasil Observasi 

1. Ibu Sutina  

2. Ibu Sari 

3. Ibu Nilna 

Rafika 

4. Bapak Agus 

5. Ibu Ayu 

Respati 

1. Penyedia lapangan 

pekerjaan 

4. Membuka 

lapangan 

pekerjaan 

5. Membuka 

peluang bisnis 

bagi pemilik 

6. Mendapatkan 

usaha baru 

 

 

   

1. Usaha Keripik 

EMAKCW menjadi 

tempat pemulihan 

kegiatan perekonomian, 

dengan hadirnya usaha 

keripik singkong ini 

membuka peluang 

pekerjaan bagi 

masyarakat sekitar, 

beberapa masyarakat 

setempat bekerja di 

usaha tersebut. Para 

pekerja yang awal nya 

tidak memiliki 

pekerjaan tetap atau 

bahkan pekerjaannya 

tidak sesuai, semenjak 

bergabung dalam 

UMKM ini menjadi 

ladang usaha bagi 

mereka. 

2. Usaha keripik 

EMAKCW ini 

membuka peluang bisnis 

yang sebesar – besarnya 

bagi pemilik dan 



pekerja. Pemasaran yang 

luas dengan tetap 

menjaga cita rasa seusai 

dengan yang diminati 

oelh berbagai kalangan 

menjadikan keripik 

singkong ini banyak 

diminati sehingga 

menjadi ladang bisnis 

bagi mereka. 

3. Dengan adanya UMKM 

keripik MEAKCW ini 

berarti membuka 

peeluang usaha baru 

bagi masyrakaat, 

khususnya masyarakat 

pengangguran yang 

tidak memiliki pekrjaan. 

Usaha keripik ini 

bukanlah satu – satunya 

UMKM yang ada disitu, 

sehingga sedikit terjadi 

persaingan untuk itu 

para pekerja dan pemilik 

bersama sama untuk 

mempertahankan cita 

rasa dan membuat 

inovasi baru dalam terus 

mengembangkan usaha 

nya tersebut.   

1. Ibu Sutina  2. Peningkatan 4. Peningkatan 1. UMKM ini memberikan 



2. Ibu Sari 

3. Ibu Nilna 

Rafika 

4. Bapak Agus 

5. Ibu Ayu 

Respati 

pendapatan 

masyarakat 

ekonomi 

keluarga 

(pemilik) 

5. Peningkatan 

ekonomi 

karyawan  

6. Adanya 

perubahan 

setelah 

berdirinya 

UMKM 

berbagai macam dampak 

yang baik, yaitu adalah 

terpenuhinya kebutuhan 

sehari – hari, biaya 

pendidikan dan sudah 

mampu membeli 

kendaraaan dan 

menabung. 

2. Dengan adanya UMKM 

ini yang memberikan 

peluang pekerjaan 

membuat para keluarga 

yang memang 

pengguran akhirnya 

bekerja sehingga sudah 

mampu memenuhi 

kebutuhan sendiri dan 

keluarga, membiayai 

pendidikan anak – anak, 

dan membiayai segala 

jenis kebutuhn 

hidupnya. keadaan 

perekonomian setelah 

bergabung di usah kripik 

EMAKCW kebutuhan 

keluarga terpenuhi dan 

lebih baik lah dari pada 

sebelumnya dan cukup 

kebutuhan dan 

keperluan keluarga 

1. Ibu Sutina  3. Mengurangi jumlah 3. Memberikan 1. Dalam meningkatkan 



2. Ibu Sari 

3. Ibu Nilna 

Rafika 

4. Bapak Agus 

5. Ibu Ayu 

Respati 

pengangguran pelatihan 

kepada 

masyarakat 

4. Membuka 

usaha dan 

memberdayaka

n masyarakat 

sekitar melalui 

usaha UMKM 

produktivitas dan 

kinerja di UMKM 

EMAKCW ini maka 

sering diadakan 

pelatihan berupa tata 

cara pemilihan bahan 

baku singkong yang 

baik, pengolahan, 

pengemasan, hingga 

pemasaran.  

Beberapa juga ada 

mendatang kan dokter 

untuk konsultasi 

mengenai ke hegienisan 

atau kebersihan produk, 

pengembangan 

kesehatan hingga 

kebersihan tempat atau 

toko. 

2. Dengan adanya UMKM 

EMAKCW ini berusaha 

untuk mengembangkan 

dan        

memberdayakan 

masyarakat sekitar 

dengan membuka 

lapangan usaha 

sehingga 

mempekerjakan 

beberapa pekerja / 

karyawan sehingga dai  



segi ekonomi 

masyarakat dapat 

terbantu dan bisa 

memenuhi kebutuhan 

dan keperluan keluarga 

dan saat ini sudah 

syukur Alhamdulillah 

lah udah enak dah, 

udah cukup lah 

memenuhi kebutuhan 

keluarga. 

 

1. Ibu Sutina  

2. Ibu Sari 

3. Ibu Nilna 

Rafika 

4. Bapak Agus 

5. Ibu Ayu 

Respati 

4. Mengurangi angka 

kemiskinan 

1. Menciptakan 

kesejahteraan 

masyarakat 

UMKM ini bergerak 

dibidang perdagangan 

kuliner atau makanan, 

sehingga 

membutuhkan tenaga 

kerja untuk 

menciptakan 

produktivitas yang 

banyak pula sehingga 

banyak masyarakat 

yang bekerja atau 

mendapatkan 

pekerjaan yang tetap 

semenjak bergabung di 

usaha keripik 

EMAKCW ini. 

Berdasarkan dari hasil 

wawancara dengan 

beberaapa narasumber 



bahwasannya dengan 

bekerja nya UMKM 

tersebut mereka bisa 

memenuhi kebutuhan 

hdup mereka, biaya 

pendidikan, bahkan 

ssudah dikatakan 

mencapai tingkat 

kesejahteraan yang 

lebih baik daripada 

sebelumnya.  

Dengan adanya 

UMKM ini sudah bisa 

membantu suami 

mencari nafkah untuk 

memenuhi kebutuhan 

rumah tangga kami. 

Kebutuhan sehari – 

hari yang harus tetap 

terpenuhi. Selain itu 

untuk pendidikan 

sangat merasa terbantu 

semenjak adanya usaha 

ini, selain untuk 

pemenuhan kebutuhan 

juga bisa membiayai 

pendidikan  
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Foto bersama kasir EMAKCW (28 Januari 2022)  



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengolahan bahan baku singkong, 23 januari 0222 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses Penggorengan Singkong, 28 Januari 2022 
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